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ABSTRAK 

 

 

 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki 

kebutuhan administratif yang kompleks seiring dengan meningkatnya jumlah santri 

dan kegiatan akademik. Sistem administrasi manual yang selama ini digunakan 

berpotensi menimbulkan ketidakefisienan, keterlambatan dalam pelaporan, serta 

kesalahan pencatatan data. Oleh karena itu, dalam proyek akhir ini dikembangkan 

sebuah sistem digital administrasi akademik dan keuangan santri berbasis web yang 

dilengkapi fitur notifikasi untuk meningkatkan transparansi dan kemudahan akses 

informasi. Sistem ini dirancang menggunakan metode prototyping, dengan 

melibatkan proses pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara, dan 

observasi. Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan User Acceptance Testing 

(UAT) dan Blackbox Testing untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah mampu memenuhi 

fungsi utama dalam pengelolaan data santri, nilai, tabungan, serta pelaporan 

akademik dan keuangan secara terintegrasi. Pengujian UAT melibatkan 31 

responden menghasilkan nilai indeks sebesar 90,06%, yang menunjukkan bahwa 

sistem tergolong dalam kategori sangat layak untuk diimplementasikan. Selain itu, 

sistem ini juga memungkinkan wali santri memantau perkembangan akademik dan 

keuangan santri secara real-time melalui notifikasi. Dengan demikian, sistem ini 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan 

administrasi di Pondok Modern Daarul Abror. 

Kata kunci : Administrasi Digital, Keuangan Santri, Notifikasi Real-time, Sistem 

Informasi Akademik. 
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ABSTRACT 

 

 

 Islamic boarding schools, as traditional Islamic educational institutions, 

have complex administrative needs as the number of students and academic activities 

increases. The manual administrative system currently in use has the potential to 

cause inefficiency, delays in reporting, and data recording errors. Therefore, in this 

final project, a web-based digital academic and financial administration system for 

students was developed, complete with notification features to enhance transparency 

and ease of access to information. This system was designed using the prototyping 

method, involving data collection through literature studies, interviews, and 

observations. Testing was conducted using the User Acceptance Testing (UAT) and 

Blackbox Testing approaches to ensure that the system runs according to user needs. 

The test results show that the system is capable of fulfilling its main functions in 

managing student data, grades, savings, and integrated academic and financial 

reporting. The UAT testing involved 31 respondents, yielding an index value of 

90.06%, indicating that the system falls into the category of highly suitable for 

implementation. Additionally, the system allows guardians to monitor students' 

academic and financial progress in real-time through notifications. As a result, the 

system is expected to enhance efficiency, accuracy, and the quality of administrative 

services at Pondok Modern Daarul Abror. 

Keywords: Academic Information System, Digital Administration, Real-time 

Notifications, Student Finances. 

  



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

 Alhamdulillahirabbil’alamin Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. 

atas limpahan rahmat, karunia, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Laporan Proyek Akhir yang berjudul “Sistem Digital Administrasi 

Akademik dan Keuangan Santri dengan Notifikasi di Pondok Modern Daarul 

Abror”.  

 Laporan ini disusun untuk memenuhi persyaratan kelulusan dan memperoleh 

gelar Sarjana Terapan pada program studi Diploma IV Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. Penulis 

menyadari bahwa pembuatan sistem dan penyusunan laporan ini tidak terlepas dari 

doa, bimbingan, arahan, dukungan, dan ilmu yang diberikan oleh berbagai pihak 

dalam membantu dalam menyelesaikan proses pengerjaan proyek akhir. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng, Ph.D selaku Direktur Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

2. Bapak Irwan, M.Sc, Ph.D selaku Wakil Direktur I Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. 

3. Bapak Muhammad Subhan, M.T selaku Wakil Direktur II Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

4. Bapak Eko Sulistyo, M.T selaku Wakil Direktur III Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. 

5. Ibu Yang Agita Rindri, M.Eng selaku Ka. Jurusan Informatika dan Bisnis 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

6. Bapak Sidhiq Andriyanto, M.Kom selaku Ka. Prodi D4 Teknologi Rekayasa 

Perangkat Lunak Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

7. Ibu Linda Fujiyanti, M.Ti, selaku dosen wali. 



 

vi 
 

8. Bapak Riki Afriansyah, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing I Proyek 

Akhir, yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membantu 

penulis dalam penyusunan laporan proyek akhir ini. 

9. Ibu Putri Armelya Prayesy, M.Kom. selaku Dosen Pembimbing II Proyek 

Akhir, yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membantu 

penulis dalam penyusunan laporan proyek akhir ini. 

10. Kedua orang tua dan seluruh keluarga penulis yang senantiasa doa, semangat, 

serta dukungan moral dan material kepada penulis. 

11. Teman-teman seperjuangan penulis, yang telah bersama-sama memberikan 

motivasi selama perkuliahan awal semester hingga penyusunan proyek akhir 

ini, dan semoga sampai memperoleh gelar sarjana. 

12. Semua pihak yang telah memberikan dukungan kepada penulis dalam 

menyelesaikan proyek akhir ini. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan proyek akhir ini masih 

terdapat kekurangan dan keterbatasan penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan ke depannya. Akhir kata 

penulis sampaikan terima kasih atas perhatian dan semoga laporan proyek akhir ini 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Sungailiat, 21 Juli 2025 

Penulis 

 

Devinka Lawagita AP 

 



 

vii 
 

DAFTAR ISI 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... i 

PERYATAAN BUKAN PLAGIAT ......................................................................... ii 

ABSTRAK ............................................................................................................... iii 

ABSTRACT ............................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. v 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1 

1.2 Perumusan Masalah.................................................................................... 2 

1.3 Tujuan Proyek Akhir .................................................................................. 2 

BAB 2 DASAR TEORI ............................................................................................ 4 

2.1 Penelitian Terdahulu .................................................................................. 4 

2.2 Pondok Pesantren ....................................................................................... 7 

2.3 Website ....................................................................................................... 7 

2.4 Sistem Informasi ........................................................................................ 7 

2.5 Administrasi ............................................................................................... 8 

2.6 Akademik ................................................................................................... 8 

2.7 Keuangan .................................................................................................... 8 

2.8 Prototype .................................................................................................... 8 

2.9 HyperText Markup Language (HTML) ..................................................... 9 

2.10 Hypertext Preprocessor (PHP)................................................................... 9 

2.11 Cascading Style Sheet (CSS)...................................................................... 9 

2.12 MySQL ....................................................................................................... 9 

2.13 Framework ............................................................................................... 10 

2.14 Laravel ..................................................................................................... 10 



 

viii 
 

2.15 Tailwind CSS............................................................................................ 10 

2.16 Use Case Diagram ................................................................................... 10 

2.17 Activity Diagram ...................................................................................... 12 

2.18 Entity Relationship Diagram (ERD) ........................................................ 13 

2.19 Flowchart (Diagram Flow) ...................................................................... 13 

2.20 Implementasi Sistem Administrasi Akademik dan Keuangan ................. 13 

2.21 Metode Penelitian ..................................................................................... 14 

2.22 User Acceptance Testing (UAT) .............................................................. 16 

2.23 Blackbox Testing ...................................................................................... 17 

2.24 Grade Kriteria Nilai Laporan Pondok Modern Daarul Abror .................. 17 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN ..................................................................... 18 

 Pengumpulan Data ................................................................................... 18 

 Metode Penelitian ..................................................................................... 19 

3.2.1 Analisis Kebutuhan .................................................................................. 19 

3.2.1.1. Analisis Informasi .................................................................................... 19 

3.2.1.2. Analisis Pengguna Sistem ........................................................................ 19 

 Analisis Kebutuhan Sistem ...................................................................... 20 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional.............................................................................. 20 

3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional ..................................................................... 21 

 Perancangan Sistem.................................................................................. 21 

3.4.1 Use Case Diagram ................................................................................... 21 

3.4.2 Activity Diagram ...................................................................................... 24 

3.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) ........................................................ 38 

 Flowchart Sistem ..................................................................................... 39 

 Prototyping ............................................................................................... 41 

 Pengkodean .............................................................................................. 46 

 Pengujian Sistem ...................................................................................... 46 

 Laporan..................................................................................................... 47 

BAB 4 PEMBAHASAN ......................................................................................... 48 

4.1. Analisa dan Rancangan Sistem ................................................................ 48 

4.2. Rancangan Database ................................................................................ 50 



 

ix 
 

4.3. Tampilan Antarmuka................................................................................ 57 

4.3.1. Tampilan Halaman Beranda ..................................................................... 57 

4.3.2. Tampilan Halaman Login ......................................................................... 58 

4.3.3. Tampilan Antarmuka Halaman Admin .................................................... 59 

4.3.4. Tampilan Antarmuka Halaman Guru ....................................................... 72 

4.3.5. Tampilan Antarmuka Halaman Wali Santri ............................................. 76 

4.4. Pengujian Sistem ...................................................................................... 85 

4.4.1 Metode Pengujian User Acceptance Testing (UAT) ................................ 86 

4.4.2 Metode Pengujian Blackbox Testing ........................................................ 90 

BAB 5 PENUTUP .................................................................................................. 94 

5.1. Kesimpulan............................................................................................... 94 

5.2. Saran ......................................................................................................... 94 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 96 

 

  



 

x 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 4 

Tabel 2. 2 Simbol Use Case Diagram .................................................................... 11 

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram ....................................................................... 12 

Tabel 2. 4 Kriteria Skor UAT ................................................................................. 16 

Tabel 2. 5 Bobot Penilaian User Acceptance Testing ............................................. 17 

Tabel 3. 1 Penjelasan Use Case Diagram ............................................................... 22 

Tabel 4. 1 Pertanyaan Pengujian User Acceptance Testing .................................... 86 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian User Acceptance Testing ............................................. 89 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Blackbox Testing ......................................................... 90 

 

 

  



 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2. 1 Metode Prototype ............................................................................... 14 

Gambar 2. 2 Metode Penelitian .............................................................................. 15 

Gambar 3. 1 Use Case Diagram ............................................................................. 22 

Gambar 3. 2 Activity Diagram Login ...................................................................... 24 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Register .................................................................. 25 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Kelola Data Santri ................................................. 26 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Kelola Data Guru................................................... 26 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Data Wali Santri ........................................ 27 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran ................................... 28 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Kelola Data Kelas .................................................. 28 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Kelola Data Semester ............................................ 29 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Kelola Data Tahun Akademik ............................. 30 

Gambar 3. 11 Activity Diagram Kelola Data Santri Per Kelas ............................... 30 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran Per Kelas ................ 31 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Kelola Data Biaya Pendidikan ............................ 32 

Gambar 3. 14 Activity Diagram Kelola Data Tabungan Santri .............................. 34 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Kelola Nilai Santri ............................................... 35 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Kelola Laporan Santri ......................................... 36 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Kelola Saran dan Masukkan Wali ....................... 37 

Gambar 3. 18 Activity Diagram Kelola Profil ........................................................ 38 

Gambar 3. 19 Entity Relationship Diagram ........................................................... 39 

Gambar 3. 20 Flowchart ......................................................................................... 40 

Gambar 3. 21 Desain Antarmuka Halaman Beranda .............................................. 41 

Gambar 3. 22 Desain Antarmuka Halaman Login .................................................. 42 

Gambar 3. 23 Desain Antarmuka Halaman Register .............................................. 42 

Gambar 3. 24 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Admin ............................. 43 

Gambar 3. 25 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Guru ................................ 43 

Gambar 3. 26 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Wali Santri ...................... 44 

https://d.docs.live.net/4339B1F9F80C02C0/Documents/SISTEM%20DIGITAL%20ADMINISTRASI%20AKADEMIK%20DAN%20KEUANGAN%20SANTRI%20DENGAN%20NOTIFIKASI%20DI%20PONDOK%20MODERN%20DAARUL%20ABROR.docx#_Toc203907478


 

xii 
 

Gambar 3. 27 Desain Antarmuka Halaman Data .................................................... 44 

Gambar 3. 28 Desain Antarmuka Halaman Input Data .......................................... 45 

Gambar 3. 29 Desain Antarmuka Halaman Edit Data ............................................ 45 

Gambar 3. 30 Desain Antarmuka Halaman Edit Profil .......................................... 46 

Gambar 4. 1 Tabel Users ........................................................................................ 50 

Gambar 4. 2 Tabel Students .................................................................................... 51 

Gambar 4. 3 Tabel Teachers ................................................................................... 51 

Gambar 4. 4 Tabel Student Guardians ................................................................... 52 

Gambar 4. 5 Tabel Semesters.................................................................................. 52 

Gambar 4. 6 Tabel Academic Years ........................................................................ 52 

Gambar 4. 7 Tabel Classes ..................................................................................... 53 

Gambar 4. 8 Tabel Subjects .................................................................................... 53 

Gambar 4. 9 Tabel Student Classes ........................................................................ 53 

Gambar 4. 10 Tabel History Classes ...................................................................... 54 

Gambar 4. 11 Tabel Class Subject .......................................................................... 54 

Gambar 4. 12 Tabel Teacher Subjects .................................................................... 54 

Gambar 4. 13 Tabel Scores ..................................................................................... 55 

Gambar 4. 14 Tabel Score Skills ............................................................................. 55 

Gambar 4. 15 Tabel Academic Fees ....................................................................... 55 

Gambar 4. 16 Tabel Academic Fee Payments ........................................................ 56 

Gambar 4. 17 Tabel Saving Ins ............................................................................... 56 

Gambar 4. 18 Tabel Saving Outs ............................................................................ 56 

Gambar 4. 19 Tabel Student Reports ...................................................................... 57 

Gambar 4. 20 Tabel Suggestions ............................................................................ 57 

Gambar 4. 21 Halaman Beranda ............................................................................. 58 

Gambar 4. 22 Halaman Login ................................................................................. 59 

Gambar 4. 23 Halaman Dashboard Admin ............................................................ 60 

Gambar 4. 24 Halaman Register Admin ................................................................. 60 

Gambar 4. 25 Halaman Form Input Santri ............................................................. 61 

Gambar 4. 26 Halaman Form Input Guru ............................................................... 61 

Gambar 4. 27 Halaman Form Input Wali Santri ..................................................... 62 



 

xiii 
 

Gambar 4. 28 Halaman Data Santri ........................................................................ 62 

Gambar 4. 29 Halaman Data Guru ......................................................................... 63 

Gambar 4. 30 Halaman Export Excel Data Wali Santri.......................................... 63 

Gambar 4. 31 Halaman Data Wali Santri ............................................................... 64 

Gambar 4. 32 Halaman Data Kelas......................................................................... 64 

Gambar 4. 33 Halaman Data Santri Per Kelas ........................................................ 65 

Gambar 4. 34 Halaman Data Riwayat Kelas .......................................................... 65 

Gambar 4. 35 Halaman Detail Riwayat Kelas ........................................................ 66 

Gambar 4. 36 Halaman Data Mata Pelajaran.......................................................... 66 

Gambar 4. 37 Halaman Data Mapel Per Kelas ....................................................... 67 

Gambar 4. 38 Halaman Data Nilai Santri ............................................................... 67 

Gambar 4. 39 Notifikasi Whatsapp Pemberitahuan Nilai Sudah Diunggah ........... 68 

Gambar 4. 40 Halaman Data Biaya Pendidikan ..................................................... 68 

Gambar 4. 41 Notifikasi Whatsapp Pengingat Pembayaran Biaya Akademik ....... 69 

Gambar 4. 42  Halaman Data Tabungan Santri ...................................................... 69 

Gambar 4. 43 Halaman Detail Data Tabungan Santri ............................................ 70 

Gambar 4. 44 Halaman Data Semester ................................................................... 70 

Gambar 4. 45 Halaman Data Tahun Akademik ...................................................... 71 

Gambar 4. 46 Halaman Kelola Profil Admin ......................................................... 71 

Gambar 4. 47 Halaman Dashboard Guru ............................................................... 72 

Gambar 4. 48 Halaman Daftar Santri ..................................................................... 73 

Gambar 4. 49 Halaman Daftar Mata Pelajaran ....................................................... 73 

Gambar 4. 50 Halaman Data Nilai Santri ............................................................... 74 

Gambar 4. 51 Halaman Input Data Nilai Santri ...................................................... 74 

Gambar 4. 52 Halaman Cetak Data Nilai Santri ..................................................... 75 

Gambar 4. 53 Halaman Data Laporan Santri .......................................................... 75 

Gambar 4. 54 Halaman Input Data Laporan Santri ................................................ 76 

Gambar 4. 55 Halaman Kelola Profil Guru ............................................................ 76 

Gambar 4. 56 Halaman Dashboard Wali Santri ..................................................... 77 

Gambar 4. 57 Halaman Data Santri ........................................................................ 78 

Gambar 4. 58 Halaman Detail Data Santri ............................................................. 78 



 

xiv 
 

Gambar 4. 59 Halaman Data Nilai .......................................................................... 79 

Gambar 4. 60 Halaman Detail Data Nilai ............................................................... 79 

Gambar 4. 61 Halaman Cetak Nilai ........................................................................ 80 

Gambar 4. 62 Halaman Data Biaya Akademik ....................................................... 80 

Gambar 4. 63 Halaman Detail Data Biaya Akademik ............................................ 81 

Gambar 4. 64 Halaman Input Pembayaran Biaya Akademik ................................. 81 

Gambar 4. 65 Halaman Data Tabungan .................................................................. 82 

Gambar 4. 66 Halaman Cetak Riwayat Transaksi .................................................. 82 

Gambar 4. 67 Halaman Detail Data Tabungan ....................................................... 83 

Gambar 4. 68 Halaman Input Data Setoran Tabungan ........................................... 83 

Gambar 4. 69 Halaman Data Saran dan Masukkan ................................................ 84 

Gambar 4. 70 Halaman Input Data Saran dan Masukkan ....................................... 84 

Gambar 4. 71 Halaman Laporan Santri .................................................................. 85 

Gambar 4. 72 Halaman Kelola Profil Wali ............................................................. 85 

 

  



 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 2 : Form Bimbingan Proyek Akhir 

Lampiran 3 : Form Monitoring Proyek Akhir 

Lampiran 4 : Kuesioner Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

Lampiran 5 : Pengujian Blackbox Testing 

Lampiran 6 : Dokumentasi dan Form Serah Terima Sistem



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pondok pesantren memiliki peranan yang signifikan dalam membina 

generasi muda melalui penanaman nilai-nilai keagamaan dan moral yang kokoh. 

Sejak awal didirikan, fungsi dari pondok pesantren tidak hanya sebagai lembaga 

pendidkan agama, tetapi juga sebagai tempat pembentukan karakter dan kepribadian 

santri agar menjadi pribadi yang memiliki akhlak baik dan memiliki rasa tanggung 

jawab [1]. 

 Pondok Modern Daarul Abror merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang berlokasi di Desa Kace Timur, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten 

Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pondok ini memiliki komitmen kuat 

dalam menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman serta 

pembinaan akhlak dan kedisiplinan santri. Saat ini, jumlah santri yang menempuh 

pendidikan di Pondok Modern Daarul Abror pada tahun ajaran 2025/2026 tercatat 

lebih dari 1.300 santri, yang terdiri dari jenjang pendidikan Tsanawiyah dan Aliyah 

di Pondok Putra dan Putri. Dengan bertambahnya jumlah santri dan kompleksitas 

administrasi, pengelolaan data di pondok secara manual menjadi kurang efektif 

untuk dilakukan. Sementara itu, sejalan dengan perkembangan zaman, pengelolaan 

data secara sistematis dapat diimplementasikan dengan penerapan teknologi. 

 Pada era digital saat ini, teknologi informasi penting untuk untuk diterapkan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan administrasi. 

Administrasi merupakan kegiatan ketatausahaan yang mencakup aktivitas seperti 

pencatatan, perhitungan, dan pembukuan lainnya yang bertujuan menyediakan 

informasi yang diperlukan [2]. Administrasi memiliki tujuan utama untuk 

mendorong untuk efisiensi, efektivitas, serta produktivitas kerja dalam suatu 

organisasi atau kelompok. Oleh karena itu, administrasi memegang peranan krusial 

dalam setiap organisasi, termasuk dalam lembaga pendidikan [3]. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan administrasi adalah 

dengan membangun sistem administrasi santri berbasis website. Penelitian dengan 
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judul “Sistem Informasi Administrasi Keuangan di Pondok Pesantren Tanfidzul 

Qur’an At-Tafsiryah Berbasis Web” yang dilakukan oleh [4] dibuat untuk 

pengembangan sistem administrasi keuangan seperti pelaporan pembayaran biaya 

pendidikan dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis 

berencana untuk mengembangkan “Sistem Digital Administrasi Akademik dan 

Keuangan Santri dengan Notifikasi di Pondok Modern Daarul Abror” yang memiliki 

pembaruan memungkinkan wali santri untuk monitoring hasil akademik, serta 

laporan pembayaran biaya pendidikan dan tabungan secara digital. Dengan adanya 

sistem ini, diharapkan pengelolaan administrasi di Pondok Modern Daarul Abror 

menjadi lebih efisien serta pelaporan dan monitoring mudah diakses pihak yang 

berkepentingan melalui media digital. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari proyek akhir ini, yaitu pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi dasar dalam perancangan dan pengembangan sistem, antara lain : 

1) Bagaimana sistem digital dapat membantu pengelolaan data santri, termasuk 

pencatatan informasi akademik dan keuangan secara lebih sistematis? 

2) Bagaimana sistem yang dikembangkan dapat mempermudah wali santri dalam 

memantau perkembangan akademik dan laporan keuangan santri secara real-

time melalui platform digital? 

3) Bagaimana penerapan notifikasi dalam sistem dapat meningkatkan transparansi 

dan kemudahan akses informasi bagi wali santri serta pihak terkait? 

1.3 Tujuan Proyek Akhir 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan proyek akhir adalah sebagai 

berikut : 

1) Membangun sistem digital administrasi santri yang mampu mengelola data 

akademik dan keuangan secara sistematis, guna meningkatkan efisiensi serta 

mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan manual. 

2) Menerapkan fitur pelaporan berbasis web yang memungkinkan wali santri 

memantau perkembangan akademik dan laporan keuangan santri secara real-

time. 
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3) Menerapkan sistem notifikasi otomatis untuk meningkatkan transparansi dan 

kemudahan akses informasi bagi wali santri serta pihak terkait, sebagai 

pengingat dan pemberitahuan terhadap aktivitas penting yang berkaitan dengan 

santri. 

 



 

4 
 

BAB 2 

DASAR TEORI 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu memiliki fokus utama pada penelitian yang sebelumnya 

telah ada dan memiliki keterkaitan dengan judul penelitian penulis. Hasil dari 

penelitian yang telah ada tersebut dilampirkan pada Tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Hasil 

1 Pengembangan Sistem 

Informasi Akademik Berbasis 

Web Menggunakan Metode 

Prototype pada Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 

Advent Kotamabogu [5] 

Penelitian oleh Pohan et al,. 2024 

mengembangkan sistem informasi 

berbasis website di SMP Advent 

Kotamabogu untuk mengatasi kendala 

dalam penyampaian informasi, 

pencatatan data akademik, serta 

komunikasi antara sekolah dan orang tua. 

Sistem ini diimplementasikan 

menggunakan metode protoype dan 

memungkinkan pemberian layanan 

akademik yang lebih baik dan transparan. 

Hasilnya, sistem berhasil menyediakan 

untuk pengelolaan informasi akademik 

secara efisien sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

2 Sistem Informasi Manajemen 

Akademik dan Keuangan 

Yayasan An-Nawawi Al-

Hakiimiy Menggunakan 

Metode Prototyping [6] 

Penelitian ini mengembangkan sistem 

informasi manajemen akademik dan 

keuangan pada berbasis website pada 

Yayasan An-Nawawi Al-Hakiimiy 

menggunakan metode prototyping. 
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No Judul Hasil 

Sistem ini bertujuan mengatasi 

permasalahan dalam pengelolaan data 

akademik dan keuangan yang selama ini 

dilakukan secara manual seperti 

administrasi data santri dan tenaga 

pengajar, presensi, pencatatan 

perkembangan hafalan santri, serta 

pengelolaan keuangan. Hasil yang 

diharapkan dengan adanya sistem ini 

adalah dapat meningkatkan efisiensi 

operasional Yayasan, memperkuat 

transparansi dan peningkatan akurasi 

pengelolaan data. 

3 Perancangan Sistem Informasi 

Pembayaran SPP Terpadu 

Menggunakan Model 

Prototype [7] 

Penelitian ini merancang sistem 

informasi pembayaran SPP terpadu untuk 

mengatasi permasalahan dalam 

pengelolaan SPP secara manual di 

Lembaga pendidikan pesantren. 

Dilakukan dengan implementasi metode 

prototype, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem dapat mengintegrasikan 

pembayaran SPP dari berbagai jenjang 

pendidikan secara terpusat. Dengan 

adanya sistem, petugas keuangan lebih 

mudah dalam pemantauan pembayaran 

SPP, akses data pembayaran setiap siswa, 

dan laporan keuangan yang dihasilkan 

lebih akurat dan sistematis. 

4 User Acceptance Testing 

(UAT) pada Purwarupa Sistem 

Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan sistem informasi 
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No Judul Hasil 

Tabungan Santri (Studi Kasus: 

Pondok Pesantren Al-

Mawaddah) [8] 

tabungan santri (TABTRI) di Pondok 

Pesantren Putri Al-Mawaddah untuk 

mengatasi permasalahan meliputi waktu 

transaksi, data saldo yang tidak 

konsisten, serta potensi penyalahgunaan 

uang oleh santri. Hasilnya adalah 

penelitian ini memberikan solusi efektif 

untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan transparansi dalam pengelolaan 

tabungan santri di pondok pesantren. 

5 Sistem Informasi Pembayaran 

Biaya Sekolah Berbasis 

Website dengan Whatsapp 

Gateway [9] 

Penelitian ini mengembangkan sistem 

informasi berbasis website dengan 

integrasi notifikasi menggunakan 

whatsapp gateway dengan menyediakan 

fitur yang dapat mengatasi pencatatan 

secara manual. Terdapat beberapa fitur 

yang dibuat diantaranya dapat 

mengurangi kesalahan dan akurasi 

pencatatan pembayaran, mempercepat 

proses pembuatan laporan keuangan, 

serta adanya notifikasi otomatis melalui 

whatsapp yang membantu orang tua/wali 

dalam memantau situs pembayaran. 

Hasilnya sistem ini efektif untuk 

mendukung modernisasi dan digitaisasi 

layanan keuangan sekolah agar lebih 

cepat, transparan, dan efisien. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, digitalisasi dalam pengelolaan 

akademik dan keuangan di lembaga pendidikan telah terbukti meningkatkan 
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efisiensi, akurasi, serta transparansi dalam pencatatan data dan pelaporan. Namun, 

sistem yang ada masih memiliki keterbatasan dalam hal integrasi fitur monitoring 

akademik dan keuangan santri secara real-time serta notifikasi bagi wali santri. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem untuk mengatasi permasalahan 

pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual. Pada inovasinya, sistem 

memungkinkan wali santri untuk memantau perkembangan akademik dan laporan 

pembayaran secara digital, serta dilengkapi dengan fitur notifikasi untuk 

meningkatkan transparansi dan kemudahan akses informasi. Melalui implementasi 

sistem ini, diharapkan pengelolaan administrasi di Pondok Modern Daarul Abror 

menjadi lebih efisien, tepat, dan mudah diakses oleh seluruh pihak yang 

berkepentingan melalui media digital. 

2.2 Pondok Pesantren 

 Pesantren dapat diartikan sebagai tempat berkumpulnya individu untuk 

mempelajari ajaran Islam. Disamping itu, pesantren juga dikenal sebagai institusi 

pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang memiliki peran penting dalam 

memperdalam ilmu agama serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari [10]. 

2.3 Website 

 Website yang berasal dari kata World Wide Web, merupakan layanan yang 

dimanfaatkan oleh pengguna komputer yang terhubung dengan jaringan internet. 

Website merupakan aplikasi tertentu yang berjalan di atas platform atau sistem 

operasi browser. Dalam konteks penelitian ini, website diartikam sebagai halaman 

informasi yang dapat diakses secara global selama terhubung dengan internet. 

Umumnya, website memuat berbagai jenis konten seperti tulisan, gambar, tabel, 

grafik, kutipan, video, musik, maupun elemen visual lain yang dirancang untuk 

menarik perhatian pengunjung [11]. 

2.4 Sistem Informasi 

 Menurut Prabowo Mei, sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang 

terorganisir dari berbagai komponen modul dan komponen seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, manusia, dan jaringan. Komponen-komponen tersebut saling 
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terhubung melalui sistem komputer yang bekerja bersama untuk mengolah data 

menjadi informasi yang berguna dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

2.5 Administrasi 

 Administrasi merujuk pada serangkaian kegiatan yang meliputi 

pengumpulan, pencatatan, dan pengolahan data atau informasi secara terstruktur dan 

sistematis apabila diartikan dalam arti sempit. Proses ini berfungsi untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang data yang dikumpulkan serta 

keterkaitannya satu sama lain [12]. 

2.6 Akademik 

 Berdasarkan kutipan dari Membara et al. dalam jurnal Purwanto, kegiatan 

akademik mencakup seluruh aktivitas pendidikan yang berlangsung dalam 

lingkungan sekolah atau kelas, mencakup proses belajar dan mengajar. Aktivitas ini 

mencakup berbagai bentuk, seperti pelaksanaan program pembelajaran, diskusi 

kelompok, observasi, serta penyelesaian tugas. Selain itu, kegiatan akademik tidak 

hanya terbatas pada pertemuan langsung yang telah dijadwalkan, namun juga 

mencakup kegiatan terstruktur dan mandiri yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran secara menyeluruh [13]. 

2.7 Keuangan 

 Yunita  [14], yang mengutip pendapat Barlian, menyatakan bahwa keuangan 

merupakan bidang ilmu sekaligus keterampilan dalam mengatur serta mengelola 

keuangan, yang memiliki pengaruh kehidupan baik secara individu maupun dalam 

lingkup organisasi. Dalam hal ini, aspek keuangan meliputi beragam proses, 

institusi, pasar, dan alat keuangan yang digunakan untuk mengelola, mengalirkan, 

dan memindahkan dana antar perorangan, perusahaan, maupun pemerintah. 

2.8 Prototype 

 Metode prototipe dalam pengembangan sistem merupakan proses pembuatan 

model awal yang digunakan untuk menguji sistem dan memperoleh masukkan dari 

pengguna sebelum menghasilkan versi akhir. Pendekatan ini memudahkan 

pengembang dalam mendeteksi kelemahan serta melakukan perbaikan yang 

diperlukan sebelum sistem diimplementasikan secara menyeluruh. Kehadiran 
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prototipe juga menjadikan proses pengembangan lebih efisien dan memungkinkan 

terciptanya solusi yang lebih tepat guna [15]. 

2.9 HyperText Markup Language (HTML) 

 Bahasa pemrograman yang digunakan untuk merancang halaman web agar 

dapat menampilkan beragam informasi seperti teks dan gambar melalui peramban 

(browser) adalah HyperText Markup Language (HTML) merupakan. Dan seiring 

dengan pertumbuhan pengguna internet yang semakin pesat, HTML terus 

mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan teknologi yang semakin 

kompleks [16]. 

2.10 Hypertext Preprocessor (PHP) 

 Dalam penelitiannya, Afarat mengutip pendapat Supono dan Putratama yang 

menyatakan bahwa PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman 

yang memiliki kegunaan untuk menbuat instruksi program menjadi kode mesin yang 

dapat dipahami oleh komputer. PHP bekerja di sisi server dan biasanya 

dikombinasikan dengan HTML dalam pengembangan halaman web [17]. 

2.11 Cascading Style Sheet (CSS) 

 Kurniawan [18], yang mengutip pendapat Sukamto, menyatakan bahwa 

Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa style sheet yang memiliki fungsi 

mengatur tampilan visual dari dokumen yang dituliskan menggunakan bahasa 

markup seperti HTML dan CSS dan memungkinkan pengembang web untuk 

menentukan tata letak, warna, font, dan elemen desain lainnya secara konsisten 

dalam suatu halaman maupun beberapa halaman sekaligus. 

2.12 MySQL 

 Salah satu sistem database yang sering dimanfaatkan dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web adalah MySQL. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

keunggulannya, seperti sifatnya yang gratis, pengelolaan data yang mudah, tingkat 

keamanan yang cukup baik, serta kemudahan dalam memperoleh dan 

menggunakannya. MySQL memungkinkan penyimpanan berbagai jenis data dalam 

sebuah database yang dapat dimanipulasi sesuai kebutuhan, seperti menambahkan, 

mengubah, maupun menghapus data [19]. Sebagai sistem Manajemen Basis Data 
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Relasional (RDBMS), MySQL menyimpan data dalam format tabel-tabel yang 

terpisah namun saling terhubung, bukan dalam satu ruang penyimpanan tunggal, 

pendekatan ini memberikan kecepatan dan fleksibilitas lebih tinggi dalam 

pengelolaan data [20]. 

2.13 Framework 

 D. Irawan dan Novianto [21], yang mengutip pendapat R. Erinton et al., 

menyatakan bahwa framework merupakan kerangka kerja yang berisi kumpulan 

fungsi, class, dan aturan-aturan yang memudahkan developer dalam 

mengembangkan aplikasi. Berbeda dengan library yang bersifat spesifik, framework 

menyediakan struktur menyeluruh untuk pengembangan aplikasi yang lebih cepat 

dan terstruktur. 

2.14 Laravel 

 Salah satu framework yang digunakan dalam pengembagan aplikasi berbasis 

PHP adalah laravel. Laravel menyediakan banyak fitur modern yang sangat 

mendukung proses pengembangan, seperti Command Line Interface (CLI) bernama 

Artisan, manajer package PHP composer, serta sintaks yang ringkas, mudah 

dipahami, dan ekspresif [22]. 

2.15 Tailwind CSS 

 Tailwind CSS merupakan framework CSS yang menerapkan pendekatan 

utility-first, yaitu memungkinkan pengembang membangun antarmuka tanpa harus 

menggunakan nama kelas yang panjang atau kompleks untuk setiap elemen HTML. 

Tidak seperti framework lain seperti bootstrap, foundation, atau bulma yang 

menawarkan komponen siap pakai, tailwind menyediakan himpunan kelas-kelas 

kecil yang dapat dikombinasikan secara fleksibel. Pendekatan ini memberikan 

kemudahan bagi pengembang untuk menyesuaikan tampilan antarmuka tanpa harus 

melakukan menimpa gaya bawaan seperti pada framework CSS lainnya [23]. 

2.16 Use Case Diagram 

 Use case diagram merupakan salah satu bentuk diagram dalam Undifined 

Modeling Language (UML) yang berfungsi untuk memvisualisasikan aktor-aktor 

yang berinteraksi dengan sistem menggambarkan fungsi-fungsi yang dapat dijalakan 
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oleh setiap aktor [24]. Diagram ini berfungsi untuk mengidentifikasi hubungan 

antara entitas eksternal dan layanan yang disediakan oleh sistem, sehingga 

mempermudah pemahaman terhadap kebutuhan fungsional yang akan 

diimplementasikan. Diagram use case disusun secara sistematis dan memanfaatkan 

berbagai simbol khusus untuk menggambarkan fungsionalitas sistem. Penjelasan 

mengenai simbol-simbol tersebut disajikan pada Tabel 2.3 berikut : 

Tabel 2. 2 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Actor merupakan individu, kelompok, atau entitas 

eksternal lainnya yang berinteraksi secara 

langsung dengan sistem. Actor dapat berupa 

pengguna sistem atau sistem lain yang berperan 

dalam menjalankan suatu fungsi pada sistem yang 

dikembangkan. 

 

Use case menggambarkan skenario atau interaksi 

yang terjadi antara aktor dan sistem. Komponen ini 

menjelaskan layanan atau fungsionalitas yang 

dapat diberikan oleh sistem kepada actor, sesuai 

dengan kebutuhan dan permintaan pengguna. 

 

Association merupakan garis penghubung yang 

digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan 

antara aktor dan use case atau antar use case. Relasi 

ini menggambarkan siapa yang menggunakan atau 

terlibat dalam suatu fungsionalitas sistem. 

 

Include merupakan relasi yang menunjukkan 

bahwa suatu use case memiliki ketergantungan 

terhadap use case lain yang merupakan bagian dari 

proses utamanya. Dengan kata lain, fungsionalitas 

tersebut bersifat wajib dan selalu dijalankan 

sebagai bagian dari proses utama. 
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Simbol Keterangan 

 

Extend adalah relasi yang menggambarkan bahwa 

suatu use case dapat diperluas dengan fitur 

tambahan dari use case lain. Relasi ini bersifat 

opsional dan hanya dijalankan dalam kondisi 

tertentu, sebagai pelengkap dari fungsionalitas 

utama. 

2.17 Activity Diagram 

 Diagram aktivitas atau yang biasa disebut dengan activity diagram 

merupakan diagram yang merepresentasikan aliran fungsi dari suatu sistem. Dalam 

proses pemodelan, diagram tersebut berperan dalam menggambarkan bagaimana 

sistem bekerja secara menyeluruh [24]. Penjelasan mengenai simbol-simbol tersebut 

disajikan pada Tabel 2.2. berikut : 

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 Activity menggambarkan pekerjaan atau tindakan 

tertentu yang dilakukan oleh sistem atau pengguna. 

 Initial state merepresentasikan titik awal 

dimulainya suatu aktivitas dalam sistem. 

 Final state menunjukkan titik akhir dari sebuah 

aktivitas atau proses dalam sistem. 

 Line connector digunakan sebagai garis 

penghubung antar simbol dalam diagram aktivitas. 

 Decision berfungsi untuk menunjukkan suatu titik 

keputusan, yaitu kondisi di mana proses dapat 

bercabang ke arah yang berbeda tergantung pada 

hasil evaluasi dari kondisi tertentu. 
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Simbol Keterangan 

 Swimlane digunakan untuk mengelompokkan 

aktivitas berdasarkan pelaku atau peran yang 

bertanggung jawab dalam menjalankannya. 

2.18 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entitity Relationship (ER) merupakan metode pemodelan basis data yang 

menggunakan pendekatan skema konseptual untuk menggambarkan struktur data 

dan hubungan antar entitas dalam sistem. Model in bersifat top-down, dimana entitas 

dipahami sebagai objek yang dapat diidentifikasi secara unik, sementara relasi 

digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antar entitas. Representasi visual dari 

model ini disebut Entity Relationship Diagram (ERD), yang mencakup entitas, 

atribut sebagai karakteristik dan entitas, serta hubungan antar entitas yang 

membentuk struktur data dalam sistem basis data [26]. 

2.19 Flowchart (Diagram Flow) 

 Flowchart merupakan representasi visual yang tersusun secara sistematis 

unruk menggambarkan proses logika dari suatu kegiatan pengolahan informasi. 

Diagram ini menampilkan langkah-langkah serta urutan prosedur dalam sebuah 

program dalam bentuk grafik. Diagram ini mempermudah analis dan programmer 

dalam memecah suatu permasalahan memecahkan masalah menjadi bagian-bagian 

yang lebih sederhana, sekaligus membantu dalam mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi yang mungkin diterapkan dalam sistem. Sementara itu, sistem flowchart 

secara spesifik digunakan untuk menggambarkan alur proses dalam suatu sistem, 

mencakup komponen media input, output, serta jenis penyimpanan data yang 

dimanfaatkan selama proses pengolahan berlangsung [25]. 

2.20 Implementasi Sistem Administrasi Akademik dan Keuangan 

 Implementasi sistem administrasi akademik dan keuangan santri di Pondok 

Modern Daarul Abror bertujuan untuk mendukung proses pengelolaan data secara 

terintegrasi dan efisien. Sistem ini mencakup pengelolaan data santri, guru, mata 

pelajaran, kelas, serta kegiatan akademik seperti pencatatan nilai dan rekapitulasi 
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hasil belajar. Selain itu, sistem juga mengelola aspek keuangan, termasuk data 

pembayaran biaya pendidikan bulanan dan pengelolaan tabungan santri. 

 Tidak hanya digunakan oleh pihak administrasi pondok pesantren, sistem ini 

juga dirancang agar wali santri dapat melakukan pemantauan secara mandiri melalui 

platform berbasis web. Wali santri dapat mengakses informasi nilai akademik, status 

pembayaran pendidikan, serta transaksi pemasukan dan pengeluaran tabungan santri 

secara real-time. Oleh karena itu, penerapan sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan tingkat transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi dalam proses 

administrasi dan layanan pendidikan di lingkungan pondok pesantren. 

2.21 Metode Penelitian 

 Proyek akhir ini akan dilaksanakan dengan metode prototype. Prototype 

disebarkan kepada pemangku kepentingan untuk dilakukan evaluasi, dimana 

masukan yang diberikan digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan dan 

menyesuaikan kebutuhan sistem secara lebih lanjut [27]. 

 

Gambar 2. 1 Metode Prototype 

 Dalam membangun website, metode ini digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi yang memungkinkan pengembang dan pengguna untuk berinteraksi sejak 

tahap awal pengembangan. Tahapan pada metode prototype adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. 2 Metode Penelitian 

1. Analisis Kebutuhan : Tahapan ini berisi pengumpulan seluruh kebutuhan yang 

diperlukan pada website, seperti database santri, laporan akademik, laporan 

pembayaran biaya pendidikan dan tabungan, akses wali santri terhadap 

pemantauan akademik dan keuangan, dan kebutuhan penting lainnya. 

2. Membuat Prototype Awal : Pembuatan prototype awal bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai desain antarmuka dan alur interaksi pengguna 

yang berfokus pada fungsionalitas dan kemudahan akses. 

3. Evaluasi Prototype : Evaluasi dilakukan sebagai bahan ukur sejauh mana 

prototype awal memenuhi kebutuhan pengguna dan stakeholder. 

4. Perbaikan Prototype : Berdasarkan hasil evaluasi, prototype akan diperbaiki 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang meliputi perubahan desain, 

penyempurnaan alur interaksi, serta penambahan fitur yang diperlukan. 

5. Implementasi dan Pemeliharaan : Proses implementasi dilakukan dengan 

berbagai tahapan yaitu pengembangan backend, pengembangan frontend, dan 

integrasi fitur utama. Setelah diimplementasikan, pemeliharaan sistem dilakukan 

dengan tujuan memastikan semua fitur dapat berfungsi dengan baik memenuhi 

harapan penggunanya. 
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2.22 User Acceptance Testing (UAT) 

 User Acceptance Testing (UAT) adalah suatu metode evaluasi yang 

bertujuan untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem atau 

aplikasi yang telah dikembangkan, berdasarkan kesesuaian dengan kebutuhan 

fungsional serta harapan pengguna [28]. Pengujian ini memberikan kesempatan 

kepada pengguna untuk secara langsung menguji sistem berdasarkan tingkat 

kepuasan mereka, serta berperan dalam mencegah potensi kegagalan sistem sebelum 

diterapkan secara luas. 

 Berikut pada Tabel 2.4 di bawah merupakan bentuk implementasi dari 

kriteria penilaian skor yang telah ditetapkan pada referensi [29] berikut : 

Tabel 2. 4 Kriteria Skor UAT 

Rentang Persentase Bobot 

“Sangat Setuju” “5” 

“Setuju” “4” 

“Netral” “3” 

“Tidak Setuju” “2” 

“Sangat Tidak Setuju” “1” 

 Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase keberhasilan 

fungsi pada sistem yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut [29] : 

𝑃 =
Σ 𝑅

N
 𝑋 100% 

 Adapun analisis terhadap hasil persentase jawaban responden disajikan 

dalam tabel berikut : 



 

17 
 

Tabel 2. 5 Bobot Penilaian User Acceptance Testing 

Rentang Persentase Skor Kategori Penilaian 

“0% – 20%” “1” “Sangat Tidak Setuju” 

“21% – 40%” “2” “Tidak Setuju” 

“41% – 60%” “3” “Netral” 

“61% – 80%” “4” “Setuju” 

“81% – 100%” “5” “Sangat Setuju” 

2.23 Blackbox Testing 

 Metode blackbox testing adalah pendekatan pengujian yang cukup dengan 

cara menetapkan batas minimum dan batas maksimum dari data yang akan diuji 

sebagai masukan. Estimasi jumlah skenario pengujian dapat ditentukan berdasarkan 

banyaknya jumlah field input yang diuji, ketentuan validasi yang diterapkan, serta 

pengujian terhadap nilai-nilai ekstrem yang merepresentasikan batas bawah dan atas. 

Melalui penerapan metode blackbox ini, dapat diketahui apakah sistem masih 

menerima masukan data yang tidak sesuai atau tidak valid, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan data yang disimpan tidak akurat atau tidak sesuai dengan yang 

diharapkan [30]. 

2.24 Grade Kriteria Nilai Laporan Pondok Modern Daarul Abror 

 Kriteria penilaian hasil belajar santri di Pondok Modern Daarul Abror 

mengacu pada rentang nilai tertentu yang diklasifikasikan ke dalam empat kategori, 

yaitu D, C, B, dan A, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

sebesar 75. Nilai pada rentang 0 hingga 74 masuk dalam kategori D, yang 

menunjukkan bahwa santri belum mencapai ketuntasan dan memerlukan tindak 

lanjut berupa pembinaan atau remedial. Nilai 75 hingga 82 termasuk dalam kategori 

C, yang menunjukkan bahwa santri telah mencapai standar minimal dengan 

pencapaian yang cukup. Rentang nilai 83 hingga 91 dikategorikan sebagai B, yang 

mencerminkan penguasaan materi yang baik. Sementara itu, nilai 92 hingga 100 

diklasifikasikan sebagai A, yang menunjukkan pencapaian sangat baik dan 

penguasaan materi secara menyeluruh. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

 Pengumpulan Data 

 Dalam proses pengembangan sistem berbasis website ini, dilakukan beberapa 

tahapan pengumpulan data yang bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna 

dan menentukan rancangan sistem yang tepat. Metode yang diterapkan dalam 

pengumpulan data pada proyek akhir ini meliputi : 

3.1.1 Studi Pustaka 

 Pada tahap ini, penulis melakukan penelusuran dan analisis literatur dari 

buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan sistem yang dikembangkan. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh referensi dan pembanding tekait fitur serta 

fungsi yang diperlukan dalam pengembangan sistem. 

3.1.2 Wawancara 

 Metode wawancara dilaksanakan dengan proses interaksi antara peneliti dan 

pihak Pondok Modern Daarul Abror. Proses wawancara dilakukan secara bebas 

tanpa menggunakan pedoman khusus. Waawancara dilakukan untuk menggali 

informasi mendalam terkait pengelolaan administrasi akademik dan keuangan, serta 

kebutuhan data yang diperlukan untuk membuat database sistem. 

3.1.3 Observasi 

 Observasi ataupun metode pengamatan dilaksanakan dengan cara mengamati 

proses administrasi akademik dan keuangan di pondok pesantren. Pengamatan 

dilakukan secara sistematis untuk mencatat praktik pelaksanaan administrasi serta 

potensi pemanfaatan fitur monitoring langsung oleh wali santri. Data yang 

didapatkan dari hasil pengamatan ini akan digunakan sebagai dasar pengembangan 

sistem. 
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 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang diterapkan dalam proyek akhir ini adalah metode 

prototype. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mempermudah proses 

pengembangan sistem dengan cara membangun prototipe terlebih dahulu sebagai 

model awal. Melalui metode ini, pembangunan sistem dapat dilakukan secara 

bertahap dan lebih fleksibel dalam menerima masukan dari pengguna. Metode 

prototype terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

3.2.1 Analisis Kebutuhan 

 Beberapa analisis yang dilakukan pada tahap ini untuk menidentifikasi dan 

merumuskan kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan website adalah sebagai 

berikut : 

3.2.1.1. Analisis Informasi 

 Analisis informasi dilakukan untuk menggali dan data merumuskan 

kebutuhan data serta referensi yang diperlukan dalam proses perancangan sistem. 

Informasi yang dikumpulkan mencakup kebutuhan dan sumber pendukung yang 

dapat digunakan untuk menjawab permasalahan dalam pengelolaan administrasi. 

Dalam pengembangan website ini, diperlukan informasi terkait kegiatan administrasi 

di pondok pesantren, seperti data santri, struktur mata pelajaran per kelas, data guru, 

data tabungan santri, dan aspek administrasi lainnya. Seluruh informasi ditampilkan 

menggunakan bahasa Indonesia agar dapat dipahami oleh semua pengguna, baik 

pihak internal pondok maupun wali santri. 

3.2.1.2. Analisis Pengguna Sistem 

 Pengguna sistem terdiri dari admin, guru, dan wali santri, yang masing-

masing memiliki peranan dan hak akses berbeda sesuai dengan kebutuhan dan 

tanggung jawabnya dalam lingkungan Pondok Pesantren. Admin bertanggung jawab 

penuh pada pengelolaan sistem secara menyeluruh. Memiliki akses ke seluruh fitur 

sistem, termasuk menambahkan, mengubah, dan menghapus database dan 

informasi. Untuk mendukung efisiensi kerja admin, antarmuka halaman admin 

dirancang sederhana, responsif, dan mudah dipahami untuk sehingga mempercepat 
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proses input dan pengelolaan data. Guru memiliki peran penginputan dan 

pemantauan data akademik santri, seperti nilai dan informasi pembelajaran lainnya. 

Melalui sistem, guru dapat mencatat perkembangan santri secara digital, yang 

selanjutnya dapat diakses wali santri secara real-time untuk dilakukan pemantauan. 

Wali santri adalah pengguna eksternal yang diberikan akses untuk memantau 

informasi santri secara langsung. Melalui akun masing-masing, wali santri dapat 

melihat perkembangan santrinya, status pembayaran biaya akademik, riwayat 

tabungan, serta menerima notifikasi terkait informasi penting dari pondok seperti 

pemberitahuan pembayaran biaya akademik dan update nilai santri diakhir tahun 

akademik. 

 Fitur ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, keterlibatan orang tua, 

dan kemudahan dalam mengakses informasi tanpa harus datang langsung ke pondok 

pesantren. Dengan keterlibatan ketiga pihak ini, sistem dirancang untuk menjadi alat 

bantu yang efektif dalam mendukung digitalisasi proses administrasi dan komunikasi 

di lingkungan Pondok Modern Daarul Abror. 

 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menetapkan fitur serta spesifikasi 

teknkis yang harus dimiliki oleh sistem. Proses analisis dibagi menjadi dua kategori 

utama, yaitu : 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

 Kebutuhan fungsional merujuk pada fungsi-fungsi yang harus tersedia pada 

sistem agar dapat digunakan sesuai tujuan. Adapun kebutuhan fungsional dalam 

sistem ini meliputi manajemen pengguna yang memungkinkan admin untuk 

mengelola data akun, termasuk penambahan, perubahan, serta penghapusan data. 

Selain itu diperlukan manajemen santri oleh admin untuk mengelola data identitas, 

data wali, dan informasi tabungan. Manajemen nilai juga diperlukan agar guru dapat 

menginput nilai santri dan menghasilkan laporan akademik. Dalam aspek keuangan, 

sistem harus mampu mencatat pemasukkan dan pengeluaran tabungan serta biaya 

pendidikan. Sedangkan untuk wali santri, sistem perlu memfasilitasi pemantauan 
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perkembangan nilai, status pembayaran biaya pendidikan, dan data tabungan melalui 

akun masing-masing secara mudah dan terintegrasi.  

3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

 Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang termasuk aspek 

teknis yang diperlukan agar sistem dapat beroperasi secara optimal. Sistem harus 

memiliki tingkat keamanan yang memadai dengan menyediakan autentikasi 

pengguna dan enkripsi data untuk dilakukan pencegahan dari akses lain yang tidak 

sah. Selain itu, kinerja sistem perlu dijamin agar dapat menangani banyak pengguna 

secara bersamaan tanpa mengalami gangguan. Sistem juga harus responsif, dengan 

antarmuka yang mampu beradaptasi dengan berbagai ukuran layar, serta dapat 

menjaga stabilitas selama digunakan. Selain itu diperlukan kemudahan dalam 

pemeliharaan agar sistem dapat diperbarui dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan di masa depan. 

 Perancangan Sistem 

 Pada tahap perancangan ini, dilakukan perencanaan sistem dengan 

menggunakan beberapa pemodelan perangkat lunak sebagai berikut : 

3.4.1 Use Case Diagram 

 Use case diagram dibawah ini memperlihatkan peran dari tiga aktor utama 

dalam sistem, yaitu admin, guru, dan wali santri. Admin memiliki tanggung jawab 

dalam mengelola berbagai data seperti data santri, kelas, mata pelajaran, nilai santri, 

tabungan santri, biaya akademik, tahun akademik, semester, santri per kelas, mata 

pelajaran per kelas, data wali santri, data guru, dan bidang keahlian guru. Guru 

bertugas mengelola data nilai santri dan memiliki akses untuk melihat informasi 

yang berkaitan dengan santri dan mata pelajaran. Sementara itu, wali santri dapat 

melihat informasi mengenai data santri, termasuk nilai dan tabungan, serta dapat 

memberikan kritik dan saran melalui sistem. Rancangan use case diagram tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini : 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram 

Penjelasan mengenai use case diagram tersebut disajikan secara rinci dalam Tabel 

3.1 dibawah ini : 

Tabel 3. 1 Penjelasan Use Case Diagram 

Aktor Deskripsi 

Admin • Melakukan login ke sistem untuk mengakses 

dashboard admin. 

• Mengelola data santri, termasuk menambah, 

mengubah, dan menghapus. 

• Mengelola data wali santri. 

• Mengelola data guru dan bidang keahliannya. 

• Mengelola data mata pelajaran dan pembagian mata 

pelajaran per kelas. 

• Mengelola data semester dan tahun akademik. 
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Aktor Deskripsi 

• Mengelola data kelas dan pengelompokkan santri per 

kelas. 

• Mengelola data biaya pendidikan dan tabungan 

santri. 

• Mengelola nilai santri. 

• Melihat laporan santri dari guru. 

• Melihat kritik dan saran dari wali santri. 

Guru • Login ke sistem untuk mengakses fitur sebagai guru. 

• Melihat data santri dan wali santri. 

• Melihat pembagian mata pelajaran per kelas. 

• Mengelola nilai santri, termasuk mencetak nilai. 

• Memberikan laporan santri. 

• Melihat kritik dan saran dari wali santri. 

Wali Santri • Login ke sistem sebagai wali santri. 

• Melihat data santri dan mata pelajaran yang 

diikutinya. 

• Melihat nilai santri. 

• Melihat data wali santri dan mengelola profil. 

• Melihat status pembayaran biaya pendidikan, 

termasuk melakukan pembayaran. 

• Melihat riwayat tabungan santri, termasuk pengisian 

tabungan. 

• Melihat laporan santri. 

• Memberikan kritik dan saran kepada pihak pondok 

pesantren melalui sistem. 
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3.4.2 Activity Diagram 

 Activity diagram adalah representasi visual yang menggambarkan alur kerja 

(workflow) dalam sistem perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan transisi atau 

perpindahan dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam rangkaian proses sistem. 

− Activity Diagram Login 

 Pada Gambar 3.2 proses dimulai ketika pengguna akan melakukan login dan 

sistem kemudian menampilkan halaman login. Pengguna mengisi form login yaitu 

username ataupun email dan password, selanjutnya sistem akan melakukan validasi 

atas data yang dimasukkan. Jika data tidak valid, maka sistem akan kembali 

menampilkan halaman login untuk diperbaiki oleh. Namun, jika data yang 

dimasukkan valid, sistem akan melakukan simpan data ke database. Setelah 

penyimpanan berhasil, proses registrasi selesai. 

 

Gambar 3. 2 Activity Diagram Login 
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− Activity Diagram Register 

 Pada Gambar 3.3 proses dimulai ketika pengguna akan melakukan registrasi 

dan sistem kemudian menampilkan halaman register. User mengisi form register, 

kemudian sistem akan melakukan validasi atas data yang dimasukkan. Jika data tidak 

valid, maka sistem akan kembali menampilkan halaman register untuk diperbaiki 

oleh. Namun, jika data yang dimasukkan valid, sistem akan menyimpan data ke 

dalam database. Setelah penyimpanan berhasil, proses registrasi selesai. 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Register 

− Activity Diagram Kelola Data Santri 

 Pada Gambar 3.4 proses diawali ketika admin mengakses sistem dan sistem 

menampilkan menu utama. Selanjutnya, admin memilih menu data santri, 

selanjutnya sistem akan menampilkan seluruh data santri yang tersimpan. Setelah 

data ditampilkan, admin dapat melakukan pengelolaan data santri yang mencakup 

proses penambahan, pengubahan, dan penghapusan data. Setelah proses pengelolaan 

selesai, sistem akan mengakhiri aktivitas tersebut.  
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Gambar 3. 4 Activity Diagram Kelola Data Santri 

− Activity Diagram Kelola Data Guru 

 Pada Gambar 3.5 menggambarkan aktivitas admin mengelola data guru pada 

sistem. Proses diawali ketika admin mengakses sistem dan menu utama ditampilkan 

pada sistem. Kemudian, admin memilih menu data guru, dan sistem akan 

menampilkan seluruh data guru yang tersimpan. Setelah data ditampilkan, admin 

dapat melakukan pengelolaan data guru yang mencakup proses penambahan, 

pengubahan, dan penghapusan data. Setelah proses pengelolaan selesai, sistem akan 

mengakhiri aktivitas tersebut. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Kelola Data Guru 
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− Activity Diagram Kelola Data Wali Santri 

 Pada Gambar 3.6 menggambarkan alur aktivitas admin dalam mengelola data 

wali santri pada sistem. Proses diawali ketika admin mengakses sistem dan sistem 

menampilkan menu utama. Selanjutnya, admin memilih menu data wali santri, 

kemudian sistem akan menampilkan seluruh data wali santri yang tersimpan. Setelah 

data ditampilkan, admin dapat melakukan pengelolaan data wali santri yang 

mencakup proses penambahan, pengubahan, dan penghapusan data. Setiap tindakan 

yang dilakukan oleh admin akan diproses oleh sistem sesuai dengan perintah yang 

diberikan. Setelah proses pengelolaan selesai, sistem akan mengakhiri aktivitas 

tersebut. 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Kelola Data Wali Santri 

− Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran 

 Pada Gambar 3.7 menggambarkan aktivitas mengelola data oleh admin, yaitu 

data mata pelajaran. Proses diawali ketika admin mengakses sistem dan sistem 

menampilkan menu utama. Selanjutnya, admin memilih menu data mata pelajaran, 

kemudian sistem akan menampilkan seluruh data mata pelajaran yang tersimpan. 

Setelah data ditampilkan, admin dapat melakukan pengelolaan data mata pelajaran 

yang mencakup proses penambahan, pengubahan, dan penghapusan data. Setelah 

proses pengelolaan selesai, sistem akan mengakhiri aktivitas tersebut. 
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Gambar 3. 7 Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran 

− Activity Diagram Kelola Data Kelas 

 Pada Gambar 3.8 alur aktivitas yang digambarkan adalah admin mengelola 

data kelas pada sistem. Proses dimulai saat admin mengakses sistem dan sistem 

menampilkan halaman utama. Selanjutnya, admin memilih menu data kelas, 

kemudian sistem akan menampilkan seluruh data kelas yang tersimpan. Setelah data 

ditampilkan, admin dapat melakukan pengelolaan data kelas yang mencakup proses 

penambahan, pengubahan, dan penghapusan data. Setelah proses pengelolaan 

selesai, sistem akan mengakhiri aktivitas tersebut.  

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Kelola Data Kelas 



 

29 
 

− Activity Diagram Kelola Data Semester 

 Pada Gambar 3.9 menggambarkan alur proses admin saat melakukan 

mengelola data semester. Proses diawali ketika admin mengakses sistem dan sistem 

menampilkan menu utama. Selanjutnya, admin mengakses menu data semester, dan 

sistem akan menampilkan seluruh informasi semester yang tersimpan. Setelah 

ditampilkan, admin dapat mengelola data tersebut melalui fitur tambah, edit, maupun 

hapus data. Setelah seluruh proses pengelolaan selesai dilakukan, sistem akan 

menutup aktivitas tersebut. 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Kelola Data Semester 

− Activity Diagram Kelola Data Tahun Akademik 

 Pada Gambar 3.10 menggambarkan proses alur admin saat mengelola data 

tahun akademik pada sistem. Proses diawali ketika admin masuk ke menu data tahun 

akademik, lalu sistem akan menyajikan daftar data tahun akademik yang telah 

tersedia. Admin dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus data sesuai 

kebutuhan. Setelah, sistem akan menghentikan proses pengelolaan. 
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Gambar 3. 10 Activity Diagram Kelola Data Tahun Akademik 

− Activity Diagram Kelola Data Santri Per Kelas 

 Pada Gambar 3.11 menggambarkan alur proses saat admin melakukan 

pengelolaan data santri per kelas pada sistem. Proses diawali ketika admin 

mengakses sistem dan sistem menampilkan menu utama. Admin memilih opsi data 

santri per kelas, dan sistem akan secara otomatis menampilkan data santri secara 

keseluruhan dari masing-masing kelas yang tersimpan. Admin diberikan akses untuk 

menambah, memperbarui, atau menghapus data. Setelah proses pengelolaan selesai, 

sistem akan mengakhiri aktivitas tersebut.  

 

Gambar 3. 11 Activity Diagram Kelola Data Santri Per Kelas 
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− Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran Per Kelas 

 Pada Gambar 3.12 menggambarkan aktivitas admin dalam mengelola data 

mata pelajaran per kelas pada sistem. Proses diawali ketika admin mengakses sistem 

dan sistem menampilkan halaman utama. Saat admin mengakses menu data mata 

pelajaran per kelas, sistem akan memunculkan seluruh data mata pelajaran dari 

masing-masing kelas yang ada. Proses pengelolaan seperti penambahan, pengeditan, 

penghapusan dapat dilakukan. Setelah proses selesai, sistem akan menutup aktivitas 

tersebut. 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Kelola Data Mata Pelajaran Per Kelas 

− Activity Diagram Kelola Data Biaya Pendidikan 

 Pada Gambar 3.13 menggambarkan aktivitas antara admin, sistem, dan wali 

santri dalam proses pengelolaan data biaya pendidikan. Proses dimulai ketika admin 

mengakses sistem, lalu sistem akan menampilkan menu utama. Menu data biaya 

pendidikan dipilih oleh admin, kemudian sistem menampilkan data biaya pendidikan 

santri yang telah disimpan. Admin kemudian dapat melakukan modifikasi data biaya 

pendidikan yang ada, Proses pengelolaan berupa menambah, mengubah, dan 

menghapus data dapat dilakukan oleh admin. Setelah itu, sistem menyelesaikan 

aktivitas tersebut. 

 Di sisi lain, wali santri juga dapat berinteraksi dengan sistem untuk keperluan 

pembayaran. Setelah memilih menu biaya pendidikan, wali santri dapat melihat 
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tagihan serta status pembayaran. Wali santri dapat mengunggah bukti pembayaran 

melalui sistem. Sistem kemudian akan menampilkan bukti pembayaran tersebut 

kepada admin untuk dilakukan verifikasi. Jika bukti pembayaran dinyatakan valid, 

maka sistem akan memperbarui status pembayaran secara otomatis. Namun, jika 

bukti tidak valid, sistem akan memberikan informasi kepada wali santri untuk 

melakukan perbaikan atau unggah ulang bukti pembayaran. Aktivitas dinyatakan 

selesai setelah status pembayaran diperbarui atau validasi dinyatakan tidak valid oleh 

admin.  

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Kelola Data Biaya Pendidikan 
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− Activity Diagram Kelola Data Tabungan Santri 

 Pada Gambar 3.14 menunjukan alur aktivitas proses pengelolaan data 

tabungan santri. Proses dimulai saat admin mengakses sistem dan memilih menu 

data tabungan. Sistem kemudian menampilkan seluruh informasi tabungan santri 

yang tersedia. Admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola data tersebut, 

termasuk melakukan penambahan dan pengeditan transaksi tabungan. Pada setiap 

proses penambahan, sistem akan menampilkan menu konfirmasi atau formulir yang 

harus diisi. Data yang dimasukkan akan melalui proses verifikasi oleh sistem. Jika 

data valid, sistem akan memperbarui saldo tabungan santri. Namun jika data tidak 

valid, admin akan diminta untuk memperbaiki input data. 

 Sementara itu, wali santri juga diberikan akses ke sistem untuk memantau 

tabungan santri. Setelah memilih menu tabungan santri, wali dapat melihat saldo 

serta riwayat transaksi tabungan. Selain itu, wali santri dapat mengunggah bukti 

setoran tabungan untuk mengirimkan deposit tabungan kepada santri melalui sistem. 

Bukti setoran yang diunggah selanjutnya akan dilakukan verifikasi oleh admin. Jika 

bukti setoran dinyatakan valid, maka sistem akan memperbarui saldo tabungan 

santri. Jika bukti setoran tidak valid, wali santri harus mengunggah ulang bukti 

setoran tersebut. 
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Gambar 3. 14 Activity Diagram Kelola Data Tabungan Santri 

− Activity Diagram Kelola Data Nilai Santri 

 Pada Gambar 3.15 menggambarkan aktivitas alur proses pengelolaan data 

nilai santri. Proses dimulai ketika admin mengakses sistem dan memilih menu data 

nilai. Sistem kemudian menampilkan data nilai santri yang tersedia. Admin 

diberikan hak akses penuh untuk mengelola data nilai santri, yang mencakup 

penambahan, pengeditan, penghapusan. Untuk mengelola data nilai, admin terlebih 

dahulu memilih menu data nilai, kemudian sistem akan menampilkan seluruh data 

yang tersedia. 
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 Sementara itu, guru juga diberikan akses ke sistem untuk mengelola data nilai 

santri, namun terbatas hanya pada santri yang berada di kelas yang diampunya. 

Setelah guru memilih menu nilai santri, sistem akan menyajikan data nilai santri di 

kelas yang menjadi tanggung jawab guru. Data yang diinput oleh guru akan melalui 

proses verifikasi oleh sistem. Apabila data tersebut valid, maka sistem akan 

menyimpan data nilai secara otomatis. Jika data tidak valid, guru diminta 

memperbaiki data.  

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Kelola Nilai Santri 

− Activity Diagram Kelola Laporan Santri 

 Pada Gambar 3.16 guru diberikan akses untuk mengelola laporan santri. 

Proses dimulai ketika guru memilih menu laporan santri. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan data laporan santri yang telah tersedia. Untuk menambahkan laporan 

baru, guru memilih menu tambah laporan dan sistem akan menampilkan formulir 

input laporan santri. Setelah guru mengisi laporan santri, sistem akan melakukan 

verifikasi terhadap data tersebut. Jika data tidak valid, maka sistem akan 
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mengarahkan kembali ke formulir input. Namun jika valid, laporan akan disimpan 

ke dalam sistem dan proses selesai. 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Kelola Laporan Santri 

− Activity Diagram Kelola Saran dan Masukkan Wali 

 Pada Gambar 3.17 wali santri diberikan akses untuk memberikan saran dan 

masukkan kepada pihak pondok melalui sistem. Proses dimulai ketika wali santri 

memilih menu saran dan masukan. Selanjutnya, sistem akan menampilkan daftar 

saran dan masukan yang telah tersimpan sebelumnya. Saat memilih tambah saran 

dan masukan, sistem akan menampilkan formulir input. Setelah wali mengisi 

formulir tersebut, sistem akan melakukan verifikasi. Jika data tidak valid, sistem 

akan mengarahkan kembali ke formulir untuk diperbaiki. Namun jika data yang 

diberikan dinyaratan valid, maka saran dan masukkan akan tersimpan ke dalam 

sistem. 
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Gambar 3. 17 Activity Diagram Kelola Saran dan Masukkan Wali 

− Activity Diagram Kelola Profil 

 Pada Gambar 3.18 user diberikan akses untuk mengelola data profil 

pribadinya melalui sistem. Proses diawali dengan memilih menu profil untuk 

mengakses data pribadi masing-masing user. Selelah itu, sistem akan menampilkan 

informasi dari pengguna yang sedang melakukan login. Apabila user ingin 

mengubah informasi, dapat memilih opsi untuk mengedit data profil. Setelah 

formulir diisi atau diperbarui, sistem akan melakukan proses verifikasi terhadap data 

yang dimasukkan. Jika data dianggap valid, maka menyimpan perubahan informasi. 

Namun, jika terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian, sistem akan mengarahkan 

pengguna kembali ke halaman edit untuk melakukan perbaikan data. Setelah data 
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berhasil disimpan, sistem akan memperbarui tampilan informasi pada navbar user 

dengan data profil yang telah diperbarui. 

 

Gambar 3. 18 Activity Diagram Kelola Profil 

3.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Gambar dibawah ini menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) dari 

sistem yang mencerminkan struktur basis data beserta fungsionalitas utamanya. 

Diagram ini mencakup berbagai tabel yang mewakili fitur penting dalam sistem, 

seperti pengelolaan data santri, wali, guru, mata pelajaran, kelas, nilai, tabungan, dan 

pembayaran biaya pendidikan. Selain itu, terdapat juga tabel untuk menyimpan saran 

dan masukkan dari wali santri. Setiap entitas saling terhubung melalui relasi yang 

mendukung kelancaran proses manajemen data dalam sistem secara menyeluruh. 

Gambar Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat pada Gambar 3.19 di 

bawah ini : 
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Gambar 3. 19 Entity Relationship Diagram 

 Flowchart Sistem 

 Dalam proses pengembangan website ini, diperlukan pembuatan flowchart 

untuk menggambarkan alur tahapan pembuatan sistem secara menyeluruh. 

Flowchart berfungsi sebagai panduan visual agar proses pembuatan sistem menjadi 

lebih terarah dan efisien. Rancangan flowchart pembuatan website dapat dilihat pada 

Gambar 3.20 berikut : 
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Gambar 3. 20 Flowchart 

 Flowchart ini menggambarkan tahapan utama dalam proses pembuatan 

website agar alur kerja lebih terstruktur. Proses dimulai dengan identifikasi masalah 

untuk mengetahui kebutuhan yang ada. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data 

yang dilakukan melalui metode studi pustaka, wawancara, dan observasi untuk 

memperloleh informasi yang relevan. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian 

dianalisis dalam tahap analisis kebutuhan, meliputi analisis terhadap informasi serta 

analisis pengguna sistem. Hasil analisis digunakan untuk membuat prototype awal, 

yang kemudian dievaluasi. Jika prototype belum sesuai, dilakukan perbaikan, lalu 

dievaluasi kembali. Jika prototype telah sesuai, proses dilanjutkan dengan 

implementasi dan perbaikan akhir hingga website siap digunakan. Tahapan ini 

diakhiri dengan proses selesai sebagai penutup dari pengembangan sistem. 
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 Prototyping 

 Dalam membuat sistem digital administrasi akademik dan keuangan santri 

dengan notifikasi di Pondok Modern Daarul Abror, disusun sebuah rancangan 

tampilan desain dengan menampilkan visualisasi serta gambaran mengenai cara 

kerja sistem tersebut. 

− Desain Antarmuka Halaman Beranda 

 Halaman beranda dirancang sebagai tampilan awal sistem yang memberikan 

kesan pertama kepada pengguna. Antarmuka ini menampilkan informasi umum 

mengenai sistem serta menu login. 

 

Gambar 3. 21 Desain Antarmuka Halaman Beranda 

− Desain Antarmuka Halaman Login 

 Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk autentikasi bagi setiap 

pengguna sistem. Desain antarmuka disusun secara sederhana namun fungsional, 

dengan penekanan pada pengisian data kredensial berupa email dan kata sandi. 
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Gambar 3. 22 Desain Antarmuka Halaman Login 

− Desain Antarmuka Halaman Register 

 Halaman register memungkinkan pengguna baru untuk melakukan 

pendaftaran akun. Antarmuka ini memuat formulir isian data seperti nama, email, 

avatar, dan kata sandi. 

 

Gambar 3. 23 Desain Antarmuka Halaman Register 

− Desain Antarmuka Halaman Dashboard Admin 

 Dashboard admin dirancang untuk memberikan gambaran umum mengenai 

seluruh aktivitas dan data penting dalam sistem. Antarmuka ini menampilkan akses 

ke berbagai menu manajemen yang hanya tersedia untuk pengguna dengan hak akses 

administrator. 
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Gambar 3. 24 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Admin 

− Desain Antarmuka Halaman Dashboard Guru 

 Dashboard guru menyajikan fitur-fitur yang berkaitan dengan aktivitas 

akademik guru, seperti pengelolaan nilai dan data santri. 

 

Gambar 3. 25 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Guru 
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− Desain Antarmuka Halaman Dashboard Wali Santri 

 Dashboard wali santri ditujukan untuk pengguna dengan hak akses sebagai 

wali santri agar dapat memantau perkembangan akademik serta keuangan anak 

− Desain Antarmuka Halaman Data 

 Halaman data menampilkan daftar informasi yang telah tersimpan dalam 

sistem, seperti data santri, guru, dan yang lainnya. Antarmuka ini dilengkapi dengan 

tabel dinamis, fitur pencarian, serta tombol aksi untuk melihat, mengedit, atau 

menghapus data. 

 

Gambar 3. 27 Desain Antarmuka Halaman Data 

 

Gambar 3. 26 Desain Antarmuka Halaman Dashboard Wali Santri 



 

45 
 

− Desain Antarmuka Halaman Input Data 

 Antarmuka ini digunakan untuk menambahkan data baru ke dalam sistem. 

Formulir input dirancang secara terstruktur dan intuitif, dengan label yang jelas 

untuk mengurangi kesalahan saat pengisian. 

 

Gambar 3. 28 Desain Antarmuka Halaman Input Data 

− Desain Antarmuka Halaman Edit Data 

 Halaman ini memungkinkan pengguna untuk memperbarui informasi yang 

telah tersimpan. 

 

Gambar 3. 29 Desain Antarmuka Halaman Edit Data 
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− Desain Antarmuka Halaman Edit Profil 

 Antarmuka edit profil memungkinkan pengguna untuk memperbarui 

informasi pribadi seperti nama, alamat email, dan kata sandi. 

 

Gambar 3. 30 Desain Antarmuka Halaman Edit Profil 

 Pengkodean 

 Setelah melalui proses perancangan sistem, dilakukan proses pengkodean 

untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi yang telah dirancang agar sistem dapat 

berjalan sesuai kebutuhan. Adapun alat dan teknologi yang digunakan dalam proses 

pengkodean ini meliputi : 

− Laptop Asus (Processor Intell Core i5, RAM 8/256GB) 

− Laragon 6.0 

− Laravel 

− Tailwind CSS 

− Text Editor : Visual Studio Code 

− Web Browser : Google Chrome, Microsoft Edge, Arc Browser, Firefox. 

 Pengujian Sistem 

 Tahap berikutnya dalam pengembangan sistem adalah melakukan pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun dapat diakses dan berfungsi 

sebagaimana mestinya. Pengujian ini menjadi langkah akhir dalam proses 

pengembangan untuk menilai kesiapan sistem sebelum digunakan. Umumnya, 

metode yang digunakan dalam tahap ini adalah blackbox testing, yaitu jenis 
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pengujian yang menitikberatkan pada fungsi-fungsi sistem tanpa menelaah struktur 

internal kode program, untuk dapat memastikan bahwa setiap fitur dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Selain itu, pengujian juga dilakukan dengan menerapkan 

pendekatan pengujian fungsional User Acceptance Testing (UAT), yang secara luas 

digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk memastikan bahwa sistem 

telah dikembangkan sesuai kebutuhan.  

 Laporan 

 Penyusunan laporan mengenai sistem digital administrasi akademik dan 

keuangan merupakan langkah akhir dalam rangkaian penyelesaian proyek akhir. 

Laporan ini memuat penjabaran serta penjelasan menyeluruh mengenai proses 

pengembangan sistem administasi akademik dan keuangan di pondok pesantren. 

Uraian tersebut memuat gambaran alur sistem, baik dari sisi pengelolaan data, 

administrasi akademik maupun keuangan, sehingga memberikan deskripsi yang 

lengkap terhadap sistem yang telah dibangun. Dengan demikian, laporan ini disusun 

sebagai bentuk rangkuman atas seluruh hasil yang dicapai selama pelaksanaan 

proyek akhir.
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1.Analisa dan Rancangan Sistem 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan dan tahapan pengumpulan data yang 

telah dilaksanakan, menghasilkan kesimpulan bahwa Pondok Modern Daarul Abror 

membutuhkan penerapan sistem administrasi akademik dan keuangan santri yang 

terintegrasi bagi pihak admin, guru, serta wali santri. Oleh karena itu, penulis 

merancang serta mengembangkan sebuah sistem digital yang bertujuan untuk 

mempermudah pengelolaan data administrasi oleh pihak pondok pesantren, serta 

memberikan kemudahan bagi wali santri dalam melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan anaknya selama berada di lingkungan pondok. 

 Adapun alur penggunaan sistem administrasi akademik dan keuangan santri 

pada Pondok Modern Daarul Abror dirancang sesuai dengan kebutuhan masing-

masing pengguna, yang terdiri dari admin, guru, dan wali santri. Masing-masing 

pihak memiliki peran dan akses tertentu dalam sistem sesuai dengan tanggung jawab 

dan fungsinya. Penjelasan mengenai proses penggunaan sistem oleh setiap pengguna 

akan dijabarkan secara rinci pada bagian berikutnya. 

a. Admin 

− Admin memiliki akses untuk memantau ringkasan informasi dan data melalui 

halaman dashboard sistem. 

− Admin berwenang menambahkan dan mengelola data santri, guru, dan wali 

santri. 

− Admin dapat menginput dan mengelola data kelas, mata pelajaran, semester, 

tahun akademik, dan nilai santri. 

− Admin dapat menginput dan mengelola data santri per kelas, mata pelajaran 

per kelas, dan bidang keahlian guru. 

− Admin dapat mengelola data biaya pendidikan dan tabungan santri. 

− Admin memiliki fasilitas untuk mengirimkan notifikasi whatsapp kepada 

wali santri terkait informasi nilai santri yang telah diunggah. 
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− Admin dapat mengirimkan pemberitahuan notifikasi whatsapp kepada wali 

santri terkait tagihan biaya pendidikan bulanan. 

− Admin dapat melihat saran dan masukkan yang dikirimkan oleh wali santri. 

− Admin dapat mengakses laporan perkembangan santri yang dikirimkan oleh 

guru. 

− Admin memiliki hak untuk melihat dan memperbarui profil akun masing-

masing. 

b. Guru 

− Guru dapat mengakses dashboard sistem untuk melihat informasi dan data. 

− Guru dapat meninjau data pribadi, status sebagai wali kelas, serta daftar mata 

pelajaran yang menjadi bidang keahliannya. 

− Guru yang menjabat sebagai wali kelas memiliki akses terhadap data santri 

yang berada dibawah tanggung jawabnya. 

− Guru dapat meninjau mata pelajaran yang termasuk dalam pengajarannya di 

kelas yang diampunya. 

− Guru memiliki wewenang untuk menginput, mengelola, dan mencetak nilai 

santri pada kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 

− Guru dapat memberikan laporan perkembangan santri yang nantinya dapat 

diakses oleh wali santri. 

− Guru dapat membaca saran dan masukkan yang diberikan oleh wali santri. 

− Guru memiliki akses untuk melihat dan memperbarui data profil pribadinya. 

c. Wali Santri 

− Wali santri dapat mengakses dashboard untuk melihat informasi umum 

terkait santri yang berada dibawah pengawasannya. 

− Wali santri memiliki akses untuk melihat data pribadi santri yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

− Wali santri dapat melihat data nilai akademik santri untuk setiap semester 

yang telah berjalan. 

− Wali santri dapat menerima notifikasi melalui whatsapp apabila nilai santri 

telah dilakukan input oleh guru. 
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− Wali santri dapat memantau status pembayaran biaya pendidikan, termasuk 

bulan-bulan yang telah dibayarkan. 

− Wali santri dapat menerima notifikasi melalui whatsapp untuk 

pemberitahuan tagihan biaya pendidikan setiap awal bulan. 

− Wali santri dapat mengakses detail transaksi tabungan santri, termasuk 

riwayat pemasukkan dan penarikan dana. 

− Wali santri memiliki fasilitas untuk menyampaikan saran dan masukkan 

kepada pihak pondok pesantren. 

− Wali santri dapat membaca laporan perkembangan santri yang dibuat oleh 

guru. 

4.2.Rancangan Database 

 Dalam tahapan perancangan sistem administrasi akademik dan keuangan 

santri di Pondok Modern Daarul Abror, penulis menggunakan rancangan basis data 

berbasis Structured Query Language (SQL). Perancangan basis data ini bertujuan 

untuk mengelola serta memproses data yang berkaitan dengan aktivitas administrasi 

akademik dan keuangan santri secara efisien dan terstruktur. Seluruh proses 

penyimpanan, pengambilan, serta pengolahan data dilakukan secara sistematis 

melalui struktur database yang dirancang sesuai kebutuhan masing-masing 

pengguna, yaitu admin, guru, dan wali santri. 

− Tabel Users 

 Tabel database users berfungsi untuk simpan data admin. Berikut tabel 

database users. 

 

Gambar 4. 1 Tabel Users 
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− Tabel Students 

 Tabel students digunakan untuk menyimpan data santri yang terdaftar di 

Pondok Modern Daarul Abror, meliputi informasi identitas, nama wali santri, status, 

saldo tabungan, serta relasi dengan tabel semester dan wali santri. 

 

Gambar 4. 2 Tabel Students 

− Tabel Teachers 

 Tabel teachers digunakan untuk mencatat data identitas guru yang ada di 

pondok pesantren, termasuk informasi pribadi dan relasi dengan tabel mata 

pelajaran. 

 

Gambar 4. 3 Tabel Teachers 

− Tabel Student Guardians 

 Tabel student_guardians menyimpan informasi wali santri yang bertanggung 

jawab terhadap santri, mencakup relasi dengan tabel santri, nama, kontak, dan data 

lainnya yang dibutuhkan dalam sistem. 
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Gambar 4. 4 Tabel Student Guardians 

− Tabel Semesters 

 Tabel semesters digunakan untuk merekam pembagian waktu pembelajaran 

berdasarkan semester dan status semester yang sedang aktif. 

 

Gambar 4. 5 Tabel Semesters 

− Tabel Academic Years 

 Tabel academic_years digunakan untuk melakukan simpan data tahun ajaran 

yang berlaku di pondok pesantren, yang menjadi dasar penjadwalan dan pelaporan 

nilai. 

 

Gambar 4. 6 Tabel Academic Years  
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− Tabel Classes 

 Tabel classes menyimpan data mengenai pembagian kelas santri berdasarkan 

jenjang pembelajaran yang ada di pondok. Pada tabel kelas ini relasi dengan tabel 

guru untuk guru yang menjadi wali kelas, dan tahun ajaran untuk inisialisasi kelas 

pada tahun ajaran tertentu. 

 

Gambar 4. 7 Tabel Classes 

− Tabel Subjects 

 Tabel subjects berisi daftar mata pelajaran yang diajarkan di pondok 

pesantren, baik pelajaran umum maupun pelajaran pondok pesantren. 

 

Gambar 4. 8 Tabel Subjects 

− Tabel Student Classes 

 Tabel student_classes digunakan untuk mencatat hubungan antara santri 

dengan kelas santri yang terdaftar di tahun ajaran yang sedang berlangsung dan pada 

semester tertentu. Pada tabel ini memiliki relasi dengan tabel santri, kelas, dan tahun 

ajaran. 

 

Gambar 4. 9 Tabel Student Classes 

  



 

54 
 

− Tabel History Classes 

 Tabel history_classes merupakan tabel untuk menyimpan riwayat kelas pada 

setiap tahun akademik. Tabel ini mencatat relasi dengan tabel kelas dan santri. 

 

Gambar 4. 10 Tabel History Classes 

− Tabel Class Subject 

 Tabel class_subject merupakan tabel untuk menyimpan mata pelajaran per 

kelas. Tabel ini mencatat relasi antara kelas, mata pelajaran, dan tahun ajaran sesuai 

dengan kurikulum dan jadwal yang berlaku. 

 

Gambar 4. 11 Tabel Class Subject 

− Tabel Teachers Subjects 

 Tabel teacher_subjects berfungsi untuk menghubungkan data guru dengan 

mata pelajaran yang menjadi bidang keahliannya yang akan diampu pada kelas 

tertentu. Tabel ini mengambil relasi dengan tabel guru dan tabel mata pelajaran. 

 

Gambar 4. 12 Tabel Teacher Subjects 
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− Tabel Scores 

 Tabel scores berfungsi menyimpan nilai akademik santri untuk setiap mata 

pelajaran, semester, dan tahun ajaran yang berlaku. Tabel nilai memiliki relasi 

dengan tabel santri, mata pelajaran, semester, dan tahun ajaran.  

 

Gambar 4. 13 Tabel Scores 

− Tabel Score Skills 

 Tabel score_skills digunakan untuk mencatat nilai keterampilan santri dalam 

setiap mata pelajaran, sebagai pelengkap dari nilai pengetahuan. 

 

Gambar 4. 14 Tabel Score Skills 

− Tabel Academic Fees 

 Tabel academic_fees berisi data catatan biaya pendidikan yang dibayarkan 

oleh santri dalam setiap bulan pada tahun ajaran tertentu. Pada tabel biaya 

pendidikan relasi dengan tabel santri dan tahun ajaran. 

 

Gambar 4. 15 Tabel Academic Fees 
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− Tabel Academic Fee Payments 

 Tabel academic_fee_payments berfungsi untuk mencatat riwayat 

pembayaran biaya pendidikan santri secara terstruktur, yang mencakup informasi 

mengenai bulan pembayaran, bukti pembayaran, status verifikasi, alasan penolakan 

apabila terjadi, serta waktu pembayaran dan pencatatan data dalam sistem. 

 

Gambar 4. 16 Tabel Academic Fee Payments 

− Tabel Saving Ins 

 Tabel saving_ins digunakan untuk mencatat setiap transaksi setoran 

tabungan santri ke dalam sistem. Tabel ini relasi dengan tabel santri. 

 

Gambar 4. 17 Tabel Saving Ins 

− Tabel Saving Outs 

 Tabel saving_outs digunakan untuk mencatat setiap transaksi penarikan 

tabungan santri dari sistem. Tabel ini relasi dengan tabel santri. 

 

Gambar 4. 18 Tabel Saving Outs 
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− Tabel Student Reports 

 Tabel student_reports menyimpan laporan perkembangan santri yang dibuat 

oleh guru, berisi evaluasi non-akademik seperti sikap dan kedisiplinan. Tabel 

laporan relasi dengan tabel wali santri, santri, dan guru. 

 

Gambar 4. 19 Tabel Student Reports 

− Tabel Suggestions 

 Tabel suggestions digunakan untuk mencatat saran dan masukan yang 

disampaikan oleh wali santri sebagai bentuk partisipasi terhadap peningkatan 

layanan pondok pesantren. Tabel ini relasi dengan tabel wali. 

 

Gambar 4. 20 Tabel Suggestions 

4.3.Tampilan Antarmuka 

 Tampilan antarmuka merupakan elemen visual dari sistem yang dirancang 

sebagai media interaksi antara pengguna dan sistem. Perancangan antarmuka 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pengguna yaitu admin, guru, dan wali 

santri. Berikut uraian dari beberapa halaman utama yang terdapat pada sistem. 

4.3.1.  Tampilan Halaman Beranda 

 Halaman beranda berfungsi sebagai tampilan awal yang ditampilkan saat 

pengguna mengakses sistem diawal. Halaman ini menyajikan informasi umum 

terkait profil pondok pesantren, serta navigasi menuju halaman login. 
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Gambar 4. 21 Halaman Beranda 

4.3.2.  Tampilan Halaman Login 

 Halaman login befungsi untuk masuk dapat ke sistem. Pengguna diwajibkan 

memasukkan email ataupun username dan kata sandi yang telah terdaftar untuk 

memperoleh hak akses sesuai dengan perannya, yaitu admin, guru, ataupun wali 

santri. 
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Gambar 4. 22 Halaman Login 

4.3.3.  Tampilan Antarmuka Halaman Admin 

 Antarmuka halaman admin merupakan komponen dari sistem yang hanya 

dapat diakses oleh pengguna dengan hak akses sebagai administrator. Melalui 

halaman ini, admin diberikan kendali penuh untuk mengelola data, memantau 

aktivitas sistem, serta melakukan pengaturan yang berkaitan dengan santri, guru, 

maupun elemen lainnya yang mendukung operasional sistem secara keseluruhan. 

Adapun halaman-halaman yang tersedia pada antarmuka admin dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

− Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 Dashboard admin menampilkan data-data penting yang dikelola dalam 

sistem, seperti jumlah guru, halaman ini digunakan untuk memantau perkembangan 

dan pengelolaan admin dalam keseluruhan aktivitas sistem. 
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Gambar 4. 23 Halaman Dashboard Admin 

− Tampilan Halaman Register Admin 

 Halaman register digunakan untuk melakukan pendaftaran akun admin baru. 

Admin dapat mengisi data seperti nama lengkap, email, avatar profil, dan kata sandi 

yang digunakan untuk mengakses sistem. 

 

Gambar 4. 24 Halaman Register Admin 
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− Tampilan Halaman Form Input Santri 

 Halaman form input santri berfungsi untuk menambahkan data santri ke 

dalam sistem. Admin mengisi data identitas santri seperti nama, NIS, NISN, tanggal 

lahir, jenis kelamin, serta informasi lainnya yang relevan. 

 

Gambar 4. 25 Halaman Form Input Santri 

− Tampilan Halaman Form Input Guru 

 Halaman form input guru adalah halaman yang digunakan untuk 

memasukkan data guru, yaitu nama, NIP, jenis kelamin, mata pelajaran keahlian, 

hingga informasi kontak, selain itu juga memasukkan data email dan membuat 

password beserta konfirmasinya yang nantinya digunakan untuk membuat akun 

masing-masing guru, dan berfungsi untuk pengelolaan data akademik santri pada 

kelas yang diampunya. 

 

Gambar 4. 26 Halaman Form Input Guru 
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− Tampilan Halaman Form Input Wali Santri 

 Halaman form input wali santri digunakan untuk mencatat data wali dari 

santri, termasuk nama wali, hubungan keluarga, alamat, email, dan nomor telepon 

untuk akses wali santri untuk mengirimkan notifikasi whatsapp dari sistem. 

 

Gambar 4. 27 Halaman Form Input Wali Santri 

− Tampilan Halaman Data Santri 

 Halaman data santri menyajikan daftar santri yang telah terdaftar dalam 

sistem secara menyeluruh. Pada halaman juga menampilkan saldo tabungan yang 

terintergrasi dari data tabungan setiap santri. 

 

Gambar 4. 28 Halaman Data Santri 
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− Tampilan Halaman Data Guru 

 Halaman data guru berisi seluruh daftar seluruh guru yang terdapat dalam 

sistem, termasuk informasi mata pelajaran keahlian. 

 

Gambar 4. 29 Halaman Data Guru 

− Tampilan Halaman Data Wali Santri 

 Halaman data wali santri untuk menampilkan dan melakukan kelola data para 

wali santri. Pada halaman juga ditampilkan nama santri yang menjadi tanggung 

jawab wali. Terdapat juga fitur export wali santri, yang berfungsi untuk export 

beberapa data santri termasuk username dan password yang digunakan untuk login 

ke akun masing-masing wali santri. 

 

Gambar 4. 30 Halaman Export Excel Data Wali Santri 
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Gambar 4. 31 Halaman Data Wali Santri 

− Tampilan Halaman Data Kelas 

 Halaman data kelas menyediakan informasi mengenai daftar kelas yang 

tersedia pada sistem, yaitu nama kelas dan guru wali kelas pada tahun akademik 

tertentu. 

 

Gambar 4. 32 Halaman Data Kelas 
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− Tampilan Halaman Data Santri Per Kelas 

 Halaman data santri per kelas menampilkan data santri berdasarkan kelas 

masing-masing. Selain itu terdapat tombol aksi naik kelas, sehingga mempermudah 

admin dalam memantau dan mengelompokkan santri sesuai dengan pembagian 

kelasnya. 

 

Gambar 4. 33 Halaman Data Santri Per Kelas 

− Tampilan Halaman Data Riwayat Kelas 

 Halaman data riwayat kelas menampilkan data kelas beserta detail wali kelas 

dan santri nya pada setiap tahun akademik. 

 

Gambar 4. 34 Halaman Data Riwayat Kelas 
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Gambar 4. 35 Halaman Detail Riwayat Kelas 

− Tampilan Halaman Data Mata Pelajaran 

 Halaman data mata pelajaran memuat seluruh daftar mata pelajaran yang 

tersedia dalam sistem. Halaman ini memudahkan admin untuk melakukan pendataan 

mata pelajaran yang dilaksanakan di pondok pesantren. 

 

Gambar 4. 36 Halaman Data Mata Pelajaran 

− Tampilan Halaman Data Mapel Per Kelas 

 Halaman data mapel per kelas menyajikan relasi antara mata pelajaran 

beserta kelas yang mendapatkannya. Admin dapat mengakses mata pelajaran yang 

ada pada setiap kelas. 
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Gambar 4. 37 Halaman Data Mapel Per Kelas 

− Tampilan Halaman Data Nilai Santri 

 Halaman data nilai santri menyajikan data keseluruhan santri yang nilainya 

sudah dilakukan input oleh admin ataupun guru pada semester dan tahun ajaran 

tertentu. Dalam halaman ini juga memuat tombol aksi yang dapat berfungsi untuk 

mengirimkan notifikasi pemberitahuan nilai santri yang sudah diinput ke whatsapp 

masing-masing wali santri. 

 

Gambar 4. 38 Halaman Data Nilai Santri 
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Gambar 4. 39 Notifikasi Whatsapp Pemberitahuan Nilai Sudah Diunggah 

− Tampilan Halaman Data Biaya Pendidikan 

 Halaman data biaya pendidikan menyediakan informasi Biaya Pendidikan 

santri berdasarkan tahun ajaran dan bulan, digunakan untuk pencatatan pembayaran 

biaya pendidikan setiap bulan dan transparansi informasi. Pada halaman ini juga 

terdapat tombol aksi yang memiliki fungsi untuk mengirimkan notifikasi 

pemberitahuan pembayaran biaya akademik sesuai bulan yang dipilih ke whatsapp 

masing-masing wali santri. 

 

Gambar 4. 40 Halaman Data Biaya Pendidikan 
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Gambar 4. 41 Notifikasi Whatsapp Pengingat Pembayaran Biaya Akademik 

− Tampilan Halaman Data Tabungan Santri 

 Pada halaman data tabungan santri menampilkan data masing-masing santri 

beserta jumlah tabungannya. 

 

Gambar 4. 42  Halaman Data Tabungan Santri 

− Tampilan Halaman Detail Data Tabungan Santri 

 Halaman detail data tabungan menampilkan riwayat transaksi pemasukkan 

dan pengeluaran masing-masing santri. Halaman juga digunakan admin untuk 

melihat pengajuan penambahan tabungan oleh masing-masing wali santri. Sistem 

akan menampilkan jumlah tabungan yang oleh wali santri, kemudian admin akan 
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melakukan konfirmasi. Jika status diterima, maka saldo tabungan santri akan 

bertambah sesuai dengan jumlah penambahan yang diajukan. 

 

Gambar 4. 43 Halaman Detail Data Tabungan Santri 

− Tampilan Halaman Data Semester 

 Halaman data semester menyajikan daftar semester berdasarkan tahun 

akademik tertentu, lengkap dengan status semester yang sedang aktif. 

 

Gambar 4. 44 Halaman Data Semester 
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− Tampilan Halaman Data Tahun Akademik 

 Pada halaman data tahun akademik menampilkan tahun ajaran yang 

digunakan dalam sistem, lengkap dengan status tahun akademik yang sedang aktif. 

Halaman berfungsi sebagai acuan dalam pencatatan kelas, nilai, biaya pendidikan, 

dan lain sebagainya. 

 

Gambar 4. 45 Halaman Data Tahun Akademik 

− Tampilan Halaman Kelola Profil Admin 

 Halaman kelola profil admin memungkinkan admin untuk memperbarui 

informasi pribadinya, termasuk nama, email, dan penggantian kata sandi sebagai 

bagian dari pengelolaan akun. 

 

Gambar 4. 46 Halaman Kelola Profil Admin 
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4.3.4.  Tampilan Antarmuka Halaman Guru 

 Antarmuka halaman guru merupakan bagian sistem yang diperuntukkan bagi 

pengguna dengan peran sebagai pendidik. Melalui halaman ini, guru dapat 

mengakses data santri dan mata pelajaran yang terdapat pada kelas yang diampu, 

mengelola data nilai santri, serta menyampaikan laporan perkembangan santri 

kepada wali masing-masing. Adapun halaman-halaman yang tersedia pada 

antarmuka guru dapat dijelaskan sebagai berikut : 

− Tampilan Halaman Dashboard Guru 

 Halaman dashboard guru berfungsi sebagai halaman utama yang 

menampilkan informasi jumlah santri, guru, dan kelas keseluruhan pada sistem, data 

diri guru, status kelas yang diampu, bidang mata pelajaran keahlian, serta saran dan 

masukkan dari wali santri. 

 

Gambar 4. 47 Halaman Dashboard Guru 

− Tampilan Halaman Daftar Santri  

 Halaman daftar siswa berfungsi agar guru dapat melihat informasi santri 

yang berada dibawah bimbingannya. 
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Gambar 4. 48 Halaman Daftar Santri 

− Tampilan Halaman Daftar Mata Pelajaran 

 Halaman daftar mata pelajaran menyajikan daftar mata pelajaran sesuai kelas 

yang diikuti oleh santri yang diampu. 

 

Gambar 4. 49 Halaman Daftar Mata Pelajaran 

− Tampilan Halaman Data Nilai Santri 

 Halaman data nilai santri menampilkan data nilai santri dalam kelas yang 

diampu oleh guru. 
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Gambar 4. 50 Halaman Data Nilai Santri 

− Tampilan Halaman Input Data Nilai Santri 

 Halaman input data nilai santri digunakan guru untuk mengisi nilai santri 

pada kelas yang dimpunya. Guru memilih tahun ajaran pada filter, dan akan 

ditampilkan nama santri untuk dipilih, semester, dan mengunputkan nilai sesuai mata 

pelajaran yang dipelajari pada kelas tersebut. 

 

Gambar 4. 51 Halaman Input Data Nilai Santri 

− Tampilan Halaman Cetak Data Nilai Santri 

 Halaman cetak data nilai santri memungkinkan guru untuk mencetak laporan 

nilai santri pada kelas yang diampunya. Nilai santri berbentuk format siap cetak yang 

dapat digunakan untuk arsip ataupun laporan ke wali santri. 
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Gambar 4. 52 Halaman Cetak Data Nilai Santri 

− Tampilan Halaman Data Laporan Santri 

 Halaman data laporan santri berisi laporan perkembangan santri yang telah 

diinputkan oleh masing-masing guru wali kelas. 

 

Gambar 4. 53 Halaman Data Laporan Santri 

− Tampilan Halaman Input Data Laporan Santri 

 Pada halaman input data laporan santri berfungsi untuk memasukkan laporan 

perkembangan santri yang dapat meliputi aspek akademik dan non-akademik. Data 

laporan yang diinputkan guru dapat diakses oleh masing-masing wali santri. 
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Gambar 4. 54 Halaman Input Data Laporan Santri 

− Tampilan Halaman Kelola Profil Guru 

 Halaman kelola profil memungkinkan guru untuk mengubah informasi akun 

pribadinya, seperti nama, data pribadi lainnya, email, dan kata sandi. 

 

Gambar 4. 55 Halaman Kelola Profil Guru 

4.3.5.  Tampilan Antarmuka Halaman Wali Santri 

 Antarmuka halaman wali santri disediakan sebagai media informasi bagi 

pengguna yang berperan sebagai orang tua atau wali dari santri. Melalui halaman ini, 

wali santri dapat memperoleh akses terhadap berbagai data penting yang berkaitan 

dengan perkembangan anak, seperti hasil nilai akademik, catatan tabungan, riwayat 

pembayaran biaya pendidikan, serta fasilitas untuk menyampaikan saran atau 
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masukkan kepada pihak pondok pesantren. Rincian halaman-halaman yang terdapat 

pada antarmuka wali santri dijelaskan sebagai berikut : 

− Tampilan Halaman Dashboard Wali Santri 

 Halaman dashboard merupakan tampilan utama bagi pengguna dengan peran 

wali santri. Halaman ini menampilkan ringkasan informasi mengenai santri yang 

berada dibawah tanggungannya, meliputi data nilai akademik, status keuangan, serta 

laporan perkembangan daru guru apabila tersedia. 

 

Gambar 4. 56 Halaman Dashboard Wali Santri 

− Tampilan Halaman Data Santri 

 Pada halaman data santri menampilkan informasi data santri-santri yang 

diasuh oleh wali, serta status keaktifan dari masing-masing santri. Terdapat detail 

untuk melihat data pribadi masing-masing santri. 
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Gambar 4. 57 Halaman Data Santri 

− Tampilan Halaman Detail Data Santri 

 Halaman detail data santri menampilkan informasi rinci data pribadi masing-

masing santri. 

 

Gambar 4. 58 Halaman Detail Data Santri 

− Tampilan Halaman Data Nilai 

 Pada halaman data nilai menampilkan informasi data santri beserta status 

nilai yaitu sudah diinputkan atau belum ada nilai. Terdapat juga fitur cetak nilai 

apabila wali santri ingin melihat nilai dengan format siap cetak. 
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Gambar 4. 59 Halaman Data Nilai 

− Tampilan Halaman Detail Data Nilai 

 Halaman detail data nilai menyajikan rincian nilai masing-masing santri yang 

dikelompokkan yaitu nilai mata pelajaran umum dan pondok beserta jumlah 

nilainya. 

 

Gambar 4. 60 Halaman Detail Data Nilai 

− Tampilan Halaman Cetak Nilai  

 Halaman cetak nilai santri memungkinkan wali santri mencetak laporan nilai 

santri masing-masing. 
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Gambar 4. 61 Halaman Cetak Nilai 

− Tampilan Halaman Data Biaya Akademik 

 Pada halaman data biaya akademik menampilkan data masing-masing santri 

beserta status bulan yang telah dilakukan pembayaran. Terdapat detail untuk melihat 

data riwayat pembayaran masing-masing santri. 

 

Gambar 4. 62 Halaman Data Biaya Akademik 
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− Tampilan Halaman Detail Data Biaya Akademik 

 Halaman detail data biaya akademik menyajikan informasi riwayat 

pembayaran masing-masing santri pada setiap bulan beserta dengan statusnya. 

Terdapat fitur tambah pembayaran yang digunakan wali santri untuk mengajukan 

pembayaran biaya pendidikan ke admin. 

 

Gambar 4. 63 Halaman Detail Data Biaya Akademik 

− Tampilan Halaman Input Pembayaran Biaya Akademik 

 Pada halaman input data biaya akademik digunakan oleh wali untuk 

mengajukan pembayaran bulan tertentu kepada admin serta dengan melampirkan 

bukti pembayaran. 

 

Gambar 4. 64 Halaman Input Pembayaran Biaya Akademik 
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− Tampilan Halaman Data Tabungan 

 Pada halaman data tabungan menampilkan data masing-masing santri beserta 

total tabungan. Terdapat detail untuk melihat data riwayat transaksi tabungan 

masing-masing santri, dan terdapat cetak untuk mencetak riwayat transaksi 

keseluruhan terhadap tabungan santri. 

 

Gambar 4. 65 Halaman Data Tabungan 

 

Gambar 4. 66 Halaman Cetak Riwayat Transaksi 

− Tampilan Halaman Detail Data Tabungan 

 Halaman detail data tabungan menyajikan informasi riwayat transaksi 

tabungan masing-masing santri beserta dengan statusnya. Terdapat fitur tambah 

setoran tabungan yang digunakan wali santri untuk mengajukan penambahan 

transaksi pemasukkan tabungan santri ke admin. 
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Gambar 4. 67 Halaman Detail Data Tabungan 

− Tampilan Halaman Input Data Setoran Tabungan 

 Pada halaman input data setoran tabungan digunakan oleh wali untuk 

mengajukan penambahan transaksi pemasukkan tabungan santri kepada admin serta 

dengan melampirkan bukti pembayaran. 

 

Gambar 4. 68 Halaman Input Data Setoran Tabungan 

− Tampilan Halaman Data Saran dan Masukkan 

 Halaman data saran dan masukkan menampilkan saran dan masukkan dari 

wali santri yang telah dikirimkan ke pihan pondok pesantren. 
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Gambar 4. 69 Halaman Data Saran dan Masukkan 

− Tampilan Halaman Input Data Saran dan Masukkan 

 Halaman input data saran dan masukkan memungkinkan wali santri 

menyampaikan menyampaikan kritik, saran, ataupun masukkan untuk 

pengembangan layanan pendidikan ataupun sistem. 

 

Gambar 4. 70 Halaman Input Data Saran dan Masukkan 

− Tampilan Halaman Laporan Santri 

 Pada halaman laporan santri, wali santri dapat mengakses laporan 

perkembangan santri yang diasuhnya yang dikirimkan oleh guru. Laporan dapat 

meliputi aspek nilai, kedisiplinan, dan keterlibatan dalam kegiatan sekolah. 
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Gambar 4. 71 Halaman Laporan Santri 

− Tampilan Halaman Kelola Profil Wali 

 Halaman kelola profil memungkinkan wali untuk memperbarui data pribadi, 

seperti nama, hubungan keluarga, alamat, data kontak, dan yang lainnya. 

 

Gambar 4. 72 Halaman Kelola Profil Wali 

4.4.Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 

pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun 

telah sesuai dengan kebutuhan pengguna serta dapat berfungsi dengan baik secara 

teknis. Dalam pengembangan sistem digital administrasi akademik dan keuangan 

santri ini, digunakan dua metode pengujian utama, yaitu User Acceptance Testing 

(UAT) dan blackbox testing. Pengujian dilakukan secara menyeluruh terhadap 

seluruh fitur utama sistem, dengan melibatkan pengguna akhir dan evaluasi terhadap 

fungsionalitas sistem berdasarkan masukan dan hasil interaksi pengguna. 
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4.4.1 Metode Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

 Pengujian UAT dilaksanakan dengan melibatkan pengguna secara langsung 

untuk mencoba sistem administrasi akademik dan keuangan santri tersebut. 

Pengguna diminta untuk memberikan tanggapan melalui pengisian kuesioner. 

Kuesioner ini disampaikan secara daring kepada pengguna. Sebanyak 31 responden 

turut berpartisipasi dalam pengujian ini dan diminta untuk menjawab 22 butir 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 

Tabel 4. 1 Pertanyaan Pengujian User Acceptance Testing 

Indikator Penelitian No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Fungsional 1 Tampilan antarmuka sistem 

menarik dan nyaman 

digunakan. 

     

 2 Sistem mudah digunakan 

tanpa memerlukan pelatihan 

khusus. 

     

Aspek Desain 3 Halaman antarmuka sistem 

responsif dan dapat 

digunakan pada berbagai 

perangkat (desktop ataupun 

mobile). 

     

Aspek Kegunaan 4 Sistem menampilkan data 

santri, pengajar, kelas, dan 

akademik dengan jelas. 

     

 5 Sistem mempermudah 

pengelolaan data akademik 

seperti nilai, mata pelajaran, 

dan laporan santri. 

     

 6 Sistem memudahkan dalam 

melihat dan mengelola tahun 

ajaran serta semester. 
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Indikator Penelitian No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

 7 Sistem memungkinkan akses 

terhadap nilai akademik dan 

perkembangan santri sesuai 

kebutuhan. 

     

 8 Sistem menyediakan 

informasi yang lengkap 

terkait status pembayaran 

biaya pendidikan santri per 

bulan. 

     

 9 Sistem mampu mengirimkan 

pengingat pembayaran biaya 

pendidikan bulanan melalui 

whatsapp. 

     

 10 Proses pengajuan 

pembayaran melalui unggah 

bukti berjalan dengan baik. 

     

 11 Sistem mencatat dan 

menampilkan riwayat 

transaksi pembayaran dengan 

jelas. 

     

 12 Sistem memfasilitasi 

pencatatan dan pemantauan 

tabungan santri secara 

transparan. 

     

 13 Pengajuan transaksi 

penambahan tabungan 

melalui unggah bukti 

pembayaran mudah 

dilakukan. 
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Indikator Penelitian No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

 14 Sistem mampu mengirimkan 

pemberitahuan melalui 

whatsapp saat nilai santri 

telah diinput oleh admin 

ataupun guru setiap semester. 

     

Aspek Teknis 15 Sistem berjalan lancar tanpa 

kendala ataupun error saat 

digunakan. 

     

 16 Sistem responsif terhadap 

setiap input atau aksi dari 

pengguna. 

     

 17 Fitur saran dan masukan 

dapat diakses dan digunakan 

dengan baik. 

     

 18 Data ringkasan seperti 

jumlah santri, kelas, dan 

lainnya disajikan dengan 

informatif. 

     

Aspek Kepuasan 

Pengguna 

19 Penggunaan sistem ini 

menghemat waktu dalam 

pengelolaan data-data, 

administrasi akademik, 

maupun keuangan santri. 

     

 20 Saya merasa terbantu dengan 

adanya sistem ini. 
     

 21 Sistem ini memberikan 

manfaat dalam pengelolaan 

data, administrasi akademik, 

dan keuangan santri di 
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Indikator Penelitian No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

lingkungan pondok 

pesantren. 

 22 Saya puas dengan seluruh 

fungsi dan kemudahan yang 

ditawarkan oleh sistem ini. 

     

 Tabel di atas merupakan instrumen evaluasi yang digunakan untuk menilai 

kualitas sistem berdasarkan lima aspek utama, yaitu fungsional, desain, kegunaan, 

teknis, dan kepuasan pengguna. Setiap aspek terdiri dari beberapa pertanyaan yang 

dijawab oleh responden menggunakan skala 1 sampai 5 untuk mengukur tingkat 

kesesuaian dan kepuasan terhadap fitur serta performa sistem. Hasil dari evaluasi ini 

digunakan sebagai dasar untuk menilai sejauh mana sistem yang dikembangkan 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung proses administrasi akademik 

serta keuangan di Pondok Modern Daarul Abror secara efektif. 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian User Acceptance Testing 

Poin  Jumlah Skor % Frekuensi 

5 x 460 2300 78,89% 

4 x 172 688 22,40% 

3 x 15 45 1,47% 

2 x 3 6 0,20% 

1 x 32 32 1,04% 

Total  682 3071 100% 

Maks  5 x 682 3410  

Min  1 x 682 682  
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Poin  Jumlah Skor % Frekuensi 

Index  
3071

3410
 𝑋 100% = 90.06% 

 Berdasarkan tabel 4.2, mayoritas responden memberikan tanggapan positif 

terhadap sistem yang dikembangkan. Sebanyak 78,89% responden menyatakan 

sangat setuju, 22,40% setuju, 1,47% bersikap netral, 0,20% tidak setuju, dan 1,04% 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari kuesioner yang dibagikan, diperoleh total 

skor sebanyak 682 dari 31 responden. Untuk menilai kelayakan sistem, dilakukan 

perhitungan dengan mempertimbangkan skor tertinggi (maksimum) sebesar 3.410 

dan skor terendah (minimum) sebesar 682. Berdasarkan rumus perhitungan indeks 

persentase, diperoleh nilai sebesar 90,06%. Angka ini menunjukkan sistem digital 

administrasi akademik dan keuangan santri dengan notifikasi di pondok modern 

daarul abror tergolong dalam kategori layak dan siap untuk diimplementasikan. 

4.4.2 Metode Pengujian Blackbox Testing 

 Pengujian blackbox testing diterapkan untuk menilai kinerja sistem 

administrasi akademik dan keuangan santri dari sisi fungsionalitas, tanpa meninjau 

aspek internal dari kode program. Metode ini menitikberatkan pada penilaian 

keterikatan antara input yang dimasukan dan output yang dihasilkan untuk 

memastikan bahwa setiap komponen dalam sistem berfungsi sebagaimana mestinya. 

Serangkaian skenario yang ada mencakup aktivitas seperti entri-data, manajemen 

informasi akademik, pencatatan keuangan, serta pemeriksaan terhadap keabsahan 

data pada formulir. Seluruh proses pengujian dilakukan melalui observasi respon 

sistem terhadap berbagai masukan untuk mengidentifikasi hasil. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Blackbox Testing 

No Aktor Fitur yang diuji Hasil yang diharapkan Hasil 

uji 

Status 

1 Admin 
Login dan 

Dashboard 

Admin berhasil masuk 

dan melihat halaman 

utama admin 

Berhasil Sukses 
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No Aktor Fitur yang diuji Hasil yang diharapkan Hasil 

uji 

Status 

2 Admin Register 

Admin dapat 

menambahkan akun 

admin baru 

Berhasil Sukses 

3 Admin Kelola Data 

Admin dapat 

menambahkan, 

mengubah, dan 

menghapus data 

Berhasil Sukses 

4 Admin 
Badge Jumlah 

Pesan 

Admin dapat melihat 

notifikasi pengajuan 

transaksi biaya 

akademik dan tabungan 

santri oleh wali santri,  

Berhasil Sukses 

5 Admin 

Konfirmasi 

Pengajuan 

Transaksi 

Admin dapat konfirmasi 

pengajuan transaksi 

berdasarkan bukti yang 

valid 

Berhasil Sukses 

6 Guru 
Login dan 

Dashboard 

Guru berhasil masuk dan 

melihat halaman utama 

guru 

Berhasil Sukses 

7 Guru 

Data Santri dan 

Mata Pelajaran 

Kelas 

Guru dapat melihat 

daftar santri, daftar mata 

pelajaran, dan pada 

kelas yang diampu 

Berhasil Sukses 

8 Guru Nilai 

Guru dapat kelola nilai 

santri sesuai mata 

pelajaran dan semester 

Berhasil Sukses 

9 Guru Cetak Nilai 
Guru dapat mencetak 

nilai santri dari sistem 
Berhasil Sukses 
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No Aktor Fitur yang diuji Hasil yang diharapkan Hasil 

uji 

Status 

10 Guru 
Laporan 

Perkembangan 

Guru dapat memberikan 

laporan perkembangan 

ke wali santri masing-

masing 

Berhasil Sukses 

11 
Wali 

Santri 

Login dan 

Dashboard 

Guru berhasil masuk 

dengan username dan 

password yang dibuat 

oleh admin serta melihat 

halaman utama guru 

Berhasil Sukses 

12 
Wali 

Santri 

Data dan Nilai 

Santri 

Wali dapat melihat data 

santri serta informasi 

nilai santri yang 

dibawah tanggung 

jawabnya 

Berhasil Sukses 

13 
Wali 

Santri 

Notifikasi Biaya 

Pendidikan  

Wali santri berhasil 

mendapatkan notifikasi 

whatsapp informasi 

penagihan biaya 

pendidikan dan ketika 

nilai santri telah diinput   

Berhasil Sukses 

14 
Wali 

Santri 

Pembayaran 

biaya 

pendidikan dan 

penambahan 

Tabungan 

Wali santri dapat 

mengajukan 

pembayaran biaya 

pendidikan dan 

penambahan tabungan 

dengan mengunggah 

bukti pembayaran 

Berhasil Sukses 

15 
Wali 

Santri 

Status Biaya 

Pendidikan dan 

Wali santri dapat 

melihat perubahan pada 
Berhasil Sukses 
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No Aktor Fitur yang diuji Hasil yang diharapkan Hasil 

uji 

Status 

Saldo Riwayat 

Tabungan 

status pendidikan dan 

saldo tabungan santri 

apabila pengajuan 

pembayaran telah 

disetujui oleh admin 

16 
Wali 

Santri 

Saran dan 

Masukan 

Wali santri dapat 

mengirim saran dan 

masukan kepada pihak 

pondok 

Berhasil Sukses 

17 
Wali 

santri 

Laporan 

Perkembangan 

Santri 

Wali santri dapat 

melihat laporan 

perkembangan santri 

yang dikirim oleh guru 

Berhasil  Sukses 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode Blackbox 

Testing, kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa seluruh fitur pada sistem 

administrasi akademik dan keuangan santri telah berfungsi dengan baik sesuai 

dengan perancangan awal. Seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan tanpa 

adanya kesalahan fungsi maupun ketidaksesuaian output. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa sistem memiliki tingkat kesiapan yang tinggi untuk 

digunakan oleh pengguna sesuai perannya masing-masing (admin, guru, dan wali 

santri), serta mampu menunjang proses administrasi di Pondok Modern Daarul 

Abror secara efektif, efisien, dan akurat.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem digital administrasi akademik dan keuangan santri dengan 

notifikasi yang dikembangkan pada Pondok Modern Daarul Abror berhasil 

memenuhi kebutuhan administrasi secara lebih efisien dan terstruktur. Sistem ini 

memberikan kemudahan bagi admin dalam mengelola data santri, guru, nilai, 

tabungan, serta informasi pembayaran biaya pendidikan. Selain itu, guru diberikan 

fasilitas untuk menginput dan mencetak nilai santri, serta memberikan laporan 

perkembangan yang dapat diakses wali santri. Pihak wali santri juga memperoleh 

kemudahan dalam mengakses informasi secara real-time, termasuk nilai santri, 

status pembayaran, dan riwayat tabungan melalui fitur notifikasi. Pengujian dengan 

metode User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat pengguna yang tinggi, 

dengan persentase sebesar 90,06% berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

31 responden. Sedangkan pengujian yang dilakukan dengan metode blackbox testing 

menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai harapan. Dengan demikian, sistem 

ini mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan administrasi 

di lingkungan pondok pesantren. 

5.2.  Saran 

 Dalam perancangan sistem digigal administrasi akademik dan keuangan 

santri dengan notifikasi di Pondok Modern Daarul Abror ini, penulis menyadari 

bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu ditingkatkan agar sistem 

dapat berjalan lebih optimal. Oleh karena itu, penulis mengajukan beberapa saran 

pengembangan sebagai berikut : 

1. Sistem perlu dilengkapi autentikasi dua faktor, enkripsi data, dan pemantauan 

aktivitas untuk meningkatikan keamanan. 

2. Pengembangan pada aplikasi mobile agar akses informasi lebih fleksibel 

melalui perangkat seluler. 
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3. Disarankan adanya panduan penggunaan yang lebih sederhana dalam bentuk 

visual agar lebih mudah dipahami. 

4. Evaluasi berkala penting dilakukan agar sistem terus menyesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. 
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